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ABSTRAK

DEWI KURNIAWI NUR, 2019 Pembelajaran Menyimak Dongeng
Menggunakan Media Film Kartun Sebagai Upaya Meningkatkan
Keterampilan Menyimak Siswa Kelas VII SMPN 1 Lamuru Kec. Lamuru
Kab. Bone. Skripsi , Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan,Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Andi Sukri Syamsuri dan pembimbing Il Hasriani.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
pada proses pembelajaran keterampilan meyimak dongeng (fabel) dengan
penggunaan media film kartun siswa kelas VII SMPN 1 Lamuru Kabupaten Bone.
Dan (2) untuk mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran keterampilan
menyimak dongeng (fabel) dengan penggunaan media film kartun kelas VII
SMPN 1 Lamuru Kabupaten Bone.

Desain penelitian ini adalah classroom action research (penelitian tindakan
kelas). Data penelitian ini adalah data proses pembelajaran dan data hasil
pembelajaran. Sumber data penelitian ini adalah guru sebanyak 1 orang dan siswa
kelas VII SMPN 1 Lappariaja Kabupaten Bone dengan jumlah 35 orang. Teknik
yang digunakan mengumpulkan- data, yaitu: wawancara, observasi, tes dan
dokumentasi. Data proses penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif
sedangkan data hasil pembelajaran dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan
menyimak dongeng (fabel) mengalami peningkatan baik dalam proses
pembelajaran maupun hasil pembelajaran. Proses pembelajaran menyimak
dongeng (fabel) | kurang memuaskan dan suasana kelas kurang kondusif. Proses
pembelajaran siklus 1l lebih efektif dan memuaskan setelah dilakukan perbaikan
terhadap masalah pada siklus I. Pada siklus II, guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran menyimak dongeng (fabel) dengan baik. Hasil pembelajaran dengan
memperhatikan empat aspek penilaian meliputi Kelengkapan Isi, Kesesuaian Isi,
Sistematika, Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca juga meningkat. Rata-rata nilai
siswa secara keseluruhan pada siklus | sebesar 77.57 sedangkan nilai pada siklus
Il sebesar 86.11. Semua aspek penilaian tergolong kurang pada siklus | dan
meningkat ke kategori baik pada siklus IlI. Sesuai dengan hasil penelitian ini
diajukan saran, yaitu bagi guru agar dalam pembelajaran menyimak dongeng
menggunakan media film kartun, karena media tersebut telah terbukti dapat
meningkatkan kemampuan menyimak dongeng siswa.

Kata Kunci : Keterampilan Menyimak, Dongeng, Film Kartun
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Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT berkat hidayah dan
taufiknya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini dengan judul “ Keterampilan
Menyimak Dongeng Dengan Menggunakan Media Filim Kartun Sebagai Upaya
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa Kelas VII SMPN 1 Lamur”
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Setiap orang dalam berkarya selalu mencari kesempurnaan, tetapi
terkadang kesempurnaan itu terasa jauh dari kehidupan seseorang. Kesempurnaan
bagaikan fatamorgana yang semakin dikejar semakin menghilang dari pandangan,
bagai pelangi yang terlihat indah dari kejahuan, tetapi menghilang jika didekati.
Demikian juga tulisan ini, kehendak hati ingin mencapai kesempurnaan, tetapi
kapasitas penulis dalam keterbatasan. Segala daya dan upaya telah penulis
serahkan untuk membuat tulisan ini selesai dengan baik dan bermamfaat dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam ruang lingkup Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidkan, Universitas Muhammadiyah Makassar.

Motivasi dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungan
tulisan ini. Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua
orang tua saya. H. Muh. Nur Abbas dan Hj. Subaedah yang telah berjuang,
berdoa, mengasuh, membesarkan, mendidik, dan membiayai penulis dalam proses

pencarian ilmu. Demikain pula, penulis mengucapkan kepada para keluarga yang



tak hentinya memberikan motivasi dan selalu menemaniku dengan candanya.
Kepada Dr. H. Andi Sukri Syamsuri, M. Hum dan Dr. Hasriani, S.Pd., M.Pd.
Selaku pembimbing | dan pembimbing I, yang telah memberikan bimbingan,
arahan, serta motivasi sejak awal penyusunan proposal hingga selesainya skripsi
ini.

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima kasih kepada; (1) Prof. Dr.
H. Abd. Rahman Rahim, SE.,MM, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar, (2) Erwin Akib, S.Pd, MA. Ph.D. seelaku Dekan Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar, dan (3) Dr.
Munirah, S.Pd, M.Pd selaku ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan (4) Dr. Muhammad Akhir, M.Pd selaku sekertaris Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta seluruh dosen dan para staf pegawai
besrta teman-teman dalam lingkungan Fakultas Keguruan dan llmu pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah membekali penulis dengan
serangkaiaan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa
mengharapkan Kkritikan dan saran dari berbagai pihak, selama saran dan kritikan
tersebut sifathya membangun karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak
akan berarti sama sekali tanpa adanya kritikan. Mudah-mudahan dapat memberi

manfaat bagi para pembaca, terutama bagi diri pribadi penulis. Amin.

Makassar, Januari 2019

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia di dunia
karena bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan. Manusia menggunakan bahasa sebagai
alat komunikasi, baik berupa bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa
digunakan dalam berbagai aktivitas manusia. Semakin tinggi kemampuan
berbahasa semakin baik pula penggunaan bahasa dalam berkomunikasi.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut.

Sebagai salah satu kegiatan berbahasa, menyimak merupakan
keterampilan yang cukup mendasar dalam kegiatan komunikasi. Manusia
mampu menerima pesan melalui kegiatan menyimak. Manusia mendengar dan
melihat lalu mengolah symbol menjadi pesan. Kemampuan manusia dalam
menerima pesan berbeda-beda. Penyimak yang aktif akan menerima,
menangkap, memahami, dan mengingat serta mampu memberikan informasi

kepada orang lain.



Keterampilan menyimak, Burhan (dalam Muhammad, 2011:23-25)
menyatakan bahwa setiap orang yang lahir dengan keadaan normal telah
diperlengkapi dengan kemampuan dasar untuk dapat mendengar. Namun
tidaklah semua orang akan memperoleh dengan sendirinya kepandaian
mendengar. Kemampuan dasar untuk dapat mendengar, sebagaimana halnya
dengan kemampuan-kemampuan dasar lainnya yang dibawa sejak lahir, akan
berkembang melalui proses belajar yang dialami oleh orang yang
bersangkutan.

Setiap orang yang lahir dengan keadaan normal, sesuai dengan kodrat
yang dibawanya itu akan dapat mendengar. Proses belajar yang dilaluinya
akan membawanya kepada taraf “pandai mendengar”. Pandai mendengar
berarti sanggup menangkap, ‘memahami, atau mengingat dengan sebaik-
baiknya tiap apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan orang lain
kepadanya.

Kepandaian mendengar sangat penting perannya dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Dalam lapangan apa pun seseorang bekerja, perbuatan
seseorang sehari-hari akan lebih banyak ditentukan oleh apa yang kita dengar
daripada apa yang kita lihat, kita rasakan dan sebagainya. Tetapi sayangnya,
faktor ini pulalah di antar aspek kemampuan berbahasa yang belum mendapat
perhatian yang sewajarnya dalam sistem pengajaran bahasa di sekolah-sekolah
dewasa ini.

Selanjutnya, Burhan(dalam Muhammad, 2011:26) mengatakan bahwa

kemampuan seseorang untuk memahami dan mengingat apa yang dikatakan



orang lain kepada lawan bicaranya, sesungguhnya sangat terbatas. Hal ini
pernah menjadi bahan penyelidikanpara ahli. Hal ini pernah menjadi bahan
penyelidikan para ahli. Hasil penyelidikan itu menunjukan bahwa segera
setelah seseorang mendengar uraian orang lain, pada umumnya seseorang
hanya akan sanggup memahami dan mengingat separuh saja dari apa yang
telah didengarnya itu, tak peduli bagaimanapun telitinya seseorang
memikirkan dan memngingat kembali apa yang pernah didengarnya itu. Dari
hasil penyelidikan itu ternyata pula, bahwa dua bulan setelah peristiwa
mendengar itu berlansung, rata-rata orang hanya akan dapat mengingat 25%
saja dari apa yang pernah didengarnya itu.

Secara hirarki, keterampilan bahasa dimulai dengan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Empat keterampilkan memiliki hubungan antara satu
dengan yang lain. Misalnya, menyimak dengan berbicara. Dalam suatu diskusi,
jika kita menyimak dengan baik maka Kkita akan memahami materi yang
dibicarakan dalam diskusi tersebut. Dan kita mampu berbicara mengenai
materi tersebut kepada orang lain.

Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa di antara empat
keterampilan bahasa lain. Kegiatan menyimak berperan penting dalam
pengembangan kemampuan berbahasa seseorang. Menurut Tarigan (Verawaty
2013:2) “menyimak diartikan sebagai suatu proses yang mencakup kegiatan
mendengarkan, mengidentifikasi bunyi bahasa, menginterpretasi, menilai dan

mereaksi atas makna yang terkandung didalamnya”.



Dongeng merupakan cerita yang tidak benar-benar terjadi dan dalam
banyak hal sering tidak masuk akal (Nugrianto, 2015:198). Pendapat lain
mengenai dongeng adalah cerita yang benar-benar tidak terjadi, terutama
tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh (KBBI, 2007:274).

Kemampuan siswa dalam menyimak tidaklah sama, khususnya dalam
menyimak dongeng yang dibacakan oleh guru. Sebagian besar siswa masih
belum mampu menyimak dengan baik. Keadaan tersebut terjadi karena
rendahnya kemauan siwa untuk menyimak. Oleh karena itu untuk memberikan
motivasi dan peningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya, aspek
menyimak pada siswa, maka guru harus memegang peranan penting.

Kegiatan pembelajaran menyimak di sekolah adalah mendengarkan bahan
bacaan metode dan media yang digunakan masih bersifat tradisional, kegiatan
ini terus menurus dilakukan sehingga pembelajaran cenderung membosankan
dan tidak menarik bagi siswa. Alternatif tindakan untuk memcahkan masalah
tentang kemampuan menyimak siswa kelas VII SMPN 1 Lamuru pada mata
pelajaran bahasa Indonesia penulis menggunakan media film kartun yang

berpotensi meningkatkan kemampuan menyimak siswa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, masalah dalam penelitian ini

adalah :



Bagaimanakah pembelajaran menyimak dongeng dengan menggunakan
media film kartun sebagai upaya meningkatkan keterampilam menyimak siswa

kelas VII SMPN 1 Lamuru ?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memberikan peningkatan
pembelajaran menyimak dongeng dengan menggunakan media film kartun

siswa kelas VII SMPN 1 Lamuru.

D. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang terkandung dalam penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan dalam pengembangan pelajaran bahasa Indonesia dan
strategi belajar mengajar, tentang peningkatan hasil belajar menyimak dongeng
dan penerapan media film kartun.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini memberikan informasi berharga bagi :
a. Guru, untuk memanfaatkan media film kartun sebagai upaya peningkatan
keterampilan menyimak.
b. Siswa memperoleh pengalaman baru dalam proses belajar menyimak dan
terbantu untuk mempercepat dan memperoleh peningkatan hasil belajar

menyimak dongeng.



C.

SMP sebagai lembaga pendidikan memperoleh salah satu pendekatan
pembelajaran yang inovatif sebagai upaya peningkatan hasil belajar
menyimak dongeng dengan menggunakan media film kartun yang dapat
dijadikan kerangka acuan untuk mengembangkannya dalam pembelajaran

bahasa Indonesia lainnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

kajian pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dapat
dijadikan acuan untuk mendukung dan memeperjelas penelitian ini. Sehubungan
dengan masalah yang akan Kita teliti, kerangka piker yang dianggap relevan
dengan penelitian ini.

Penelitian yang berhubungan dengan menyimak pernah dilakukan oleh
Mirza Ghulam Ahmad dengan skripsinya yang berjudul ‘“Peningkatan
Keterampilan Menyimak Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan
Menggunakan Media Informasi Teknologi (Laptop) Siswa Kelas VII SMP Negeri
4 Anggareja Kabupaten Enrekang”. Penelitian yang dilakukan oleh Mirza
Ghulman Ahmad menjelaskan bahwa siswa  mampu menyimak dengan
menggunakan media informasi teknologi (laptop) cukup berhasil dilakukan,
terbukti banyak ketrampilan siswa meningkat secara signifikan.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Herlinda dengan judul
skripsinya “Kemahiran Menyimak menggunakan media audio pada siswa kelas
VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bintang”. Penelitian yang dilakukan
oleh Herlinda dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa.

Penelitian yang berhubungan dengan menyimak pernah dilakukan oleh

Asriana dengan judul skripsinya “Pengaruh metode gerak dan lagu terhadap



kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di TK Education 21 Kulim Pekan
Baru”. Penelitian yang dilakukan oleh Asriana menjelaskan bahwa siswa mampu
menyimak dengan menggunakan metode gerak dan lagu cukup berhasil, terbukti
keterampilan menyimak siswa meningkat secara signifikan.

Atas dasar kelima peneliti di atas, maka penulis tertarik pula melakukan
penelitian dengan judul ‘“Pembelajaran Menyimak Dongeng dengan
Menggunakan Media Film Kartun Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menyimak Siswa Kelas VII SMPN 1 Lamuru”.

2. Teori Pembelajaran Bahasa

Pembelajaran adalah proses komunikasi atau interaksi dengan dua orang
atau lebih dengan komponen utama peserta didik dan pendidik, dimana pendidik
yang memberikan pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran. Peserta
didik dan pendidik adalah komponen yang sangat penting, karena peserta didik
dan pendidik adalah perangkat yang menetukan keberhasilan dari proses belajar.
Pendidik sebagai fasilitator dan perancang model bagi peserta didik, pendidik
harus mampu merancang model, strategi maupun teknik sedemikian rupa untuk
mendapatkan pembelajaran secara cepat. Sedangkan peserta didik harus memiliki
kemampuan untuk menafsirkan semua petunjuk yang diberikan oleh pendidik.
Jika keduanya tercapai maka hasil dan kualitas proses belajar mengajar akan
tercipta dengan baik.

Pembelajaran adalah proses mengajar dan belajar. Proses belajar mengajar
berlangsung sebagai proses yang saling mempengaruhi satu sama lain. Antara

peserta didik dan pendidik harus saling berkomunikasi secara aktif. Pendidik



harus pandai mengelolah kelas agar tetap kondusif untuk tercapainya proses
belajar yang menyenangkan.
Keterampilan berbahasa (language arts, language skiils ) terdiri dari empat
komponen yaitu :

a. Keterampilan menyimak (listening skills)

b. Keterampilan berbicara ( speaking skills )

c. Keterampilan membaca ( reading skills)

d. Keterampilan menulis ( writing skills )

Setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga
keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka rona. Dalam memperoleh
keterampilan berbahasa, biasanya kita memulai suatu hubungan urutan yang
teratur : mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak atau mendengarkan
bahasa, kemudian berbicara ; sesudah itu Kita belajar membaca ; selanjutnya Kita
belajar menulis.

Dawson (dalam Muhammad,2011: 29-32) antara berbicara dan menyimak
terdapat hubungan yang erat, ternyata dalam hal-hal seperti berikut.

a. Ujaran (speech) biasanya dipelajari melalui menyimak dan meniru
(imitasi). Oleh karena itu, maka contoh yang direkam atau disimak
oleh sang anak sangat penting dalam penguasaan kecakapan berbicara
bagi sang anak.

b. Kata-kata yang akan digunakan serta dipelajari oleh sang anak

biasanya ditentukan oleh perangsang (stimuli) yang mereka temui,



yaitu kata-kata yang paling banyak member bantuan atau pelayanan
dalam menyampaikan ide-ide mereka.

Meningkatkan ~ keterampilan ~ menyimak  berarti  membantu
meningkatkan kualitas berbicara seseorang.

Umumnya seorang anak mempergunakan kata-kata atau bahasa yang

yang didengarnya.

Dengan menguasai keterampilan menyimak dan berbicara, komunikasi

lisan yang efektif telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang : politik, ekonomi,

sosial, dan budaya pada umumnya.

Keterampilan menyimak dan berbicara murid dipengaruhi oleh beberapa

faktor antara lain :

a.

€.

f.

Guru

Bahan pelajaran
Kesiapan murid
Metode mengajar
Teknik evaluasi

Sarana pengajaran

Keterampilan menyimak merupakan dasar atau faktor penting bagi

suksesnya seseorang dalam belajar membaca secara efektif. Penelitian yang telah

dilakukan oleh para ahli telah menunjukkan beberapa hubungan penting antara

membaca dan menyimak, antara lain sebagai berikut :



a. Pengajaran serta petunjuk-petunjuk dalam membaca diberikan oleh
guru melalui bahsa lisan, dan kemampuan peserta didik untuk
menyimak dengan pemahaman sangat penting sekali.

b. Menyimak merupakan cara atau mode utama bagi pelajaran lisan
(verbalized learning) selama tahun-tahun permulaan di sekolah. Bagi
anak yang cacat dalam membaca dapat meneruskan pelajarannya di
kelas yang lebih tinggi dengan cara lebih banyak melalui menyimak
daripada melalui membaca.

c. Walaupun menyimak pemahaman (listening comprehension) lebih
unggul dari pada membaca pemahaman (reading comprehension),
namun anak-anak sering gagal untuk memahaminya, dan tetap
menyimpan/memakai/menguasai sejumlah fakta yang mereka dengar.

d. Oleh karena itu, para pelajar membutuhkan bimbingan dalam belajar
menyimak lebih efektif dan lebih teratur lagi, agar hasil pengajaran itu
baik.

e. Kosakota menyimak yang sangat terbatas mempunyai ikatan dengan
kessulitan-kesulitan dalam belajar membaca secara baik.

f. Bagi para pelajar yang lebih tinggi kelasnya, korelasi antara kosakata
baca dan kosakata simak (reading vocabulary dan listening
vocabulary) sangat tinggi, mungkin 80% atau lebih.

Hubungan antara bidang kegiatan lisan dan membaca dapat diketahui

dalam beberapa telaah penelitian sebagai berikut.



a. Performasi atau penampilan membaca berbeda sekali dengan
kecakapan berbahasa lisan

b. Pola-pola ujaran orang yang tuna-aksara atau buta huruf mungkin
mengganggu pelajaran membaca bagianak-anak.

c. Kalau pada tahun-tahun permulaan sekolah, ujaran membentuk suatu
dasar bagi pelajaran membaca, maka membaca bagi anak-anak kelas
kelas yang lebih tinggi kelasnya turut membantu meningkatkan bahasa
lisan mereka, misalnya: kesadaran linguistik mereka terhadap istilah-
istilah baru, struktur kalimat yang lebih baik dan efektif, serta
penggunaan kata-kata yang tepat.

Kosakata khusus mengenai bahan bacaan haruslah diajarkan secara
langsung. Andaikan muncul kata-kata baru dalam buku bacaan siswa, hendaknya
mendiskusikannya dengan siswa, agar mereka memahami maknanya sebelum
meraka mulai membacanya.

a. Keterampilan Menyimak

Keterampilan menyimak dan berbicara, kita pelajari sebelum memasuki
sekolah, sedangkan membaca dan menulis dipelajari di sekolah. Keempat
keterampilan tersebut merupakan empat serangkai sebagai alat komunikasi untuk
melahirkan pikiran dan perasaan.

Menyimak adalah mendengar secara khusus dan terpusat pada objek yang
disimak, menyimak dapat didefinisikan suatu aktivitas yang mencakup kegiatan
mendengar dan bunyi bahasa, mengidentifikasikan, menilik dan mereaksi atas

makna yang terkandung dalam bahan simakan Tarigan (dalam Syamsuri 2013:16).



Keterampilan menyimak Burhan (dalam Muhammad, 2011:23-25)
menyatakan bahwa setiap orang yang lahir dengan keadaan normal telah
diperlengkapi dengan kemampuan dasar untuk dapat mendengar. Namun tidaklah
semua orang akan memperoleh dengan sendirinya kepandaian mendengar.
Kemampuan dasar untuk dapat mendengar, sebagaimana halnya dengan
kemampuan-kemampuan dasar lainnya yang dibawa sejak lahir, akan berkembang
melalui proses belajar yang dialami oleh orang yang bersangkutan.

Setiap orang yang lahir dengan keadaan normal, sesuai dengan kodrat
yang di bawanya itu akan dapat mendengar. Proses belajar yang dilaluinya akan
membawanya kepada taraf “pandai mendengar”. Pandai mendengar berarti
sanggup menangkap, memahami, atau mengingat dengan sebaik-baiknya tiap apa
yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan orang lain kepadanya.

Kepandaian mendengar sangat penting perannya dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Dalam lapangan apa pun kita bekerja, perbuatan kita sehari-
hari akan lebih banyak ditentukan oleh apa yang kita dengar daripada apa yang
kita lihat, kita rasakan dan sebagainya. Tetapi sayangnya, faktor ini pulalah di
antar aspek kemampuan berbahasa yang belum mendapat perhatian yang
sewajarnya dalam sistem pengajaran bahasa di sekolah-sekolah kita dewasa ini.

Selanjutnya, Burhan mengatakan bahwa kemampuan Kita untuk
memahami dan mengingat apa yang dikatakan orang lain kepada Kita,
sesungguhnya sangat terbatas. Hal ini pernah menjadi bahan penyelidikanpara
ahli. Hal ini pernah menjadi bahan penyelidikan para ahli. Hasil penyelidikan itu

menunjukan bahwa segera setelah seseorang mendengar uraian orang lain, pada



umumnya ia hanya akan sanggup memahami dan mengingat separuh saja dari apa
yang telah didengarnya itu, tak peduli bagaimanapun telitinya ia memikirkan dan
memngingat kembali apa yang pernah didengarnya itu. Dari hasil penyelidikan itu
ternyata pula, bahwa dua bulan setelah peristiwa mendengar itu berlansung, rata-
rata orang hanya akan dapat mengingat 25% saja dari apa yang pernah
didengarnya itu.

Keterampilan menyimak banyak ditentukan oleh hal-hal yang berikut :

1) Alat pendengar yang baik ;

2) Amanat (message) yang jelas ;

3) Kemampuan menyimak bunyi secara fonetis dan fonemis ;

4) Penguasaan kata-kata ;

5) Konsentrasi pendengar-; dan

6) Dan situasi yang cukup memadai untuk memungkinkan mendengar

amanat.

b. Keterampilan Berbicara

Kegiatan berbicara adalah kegiatan yang sifatnya produktif setelah
kegiatan mendengarkan yang sifatnya reseptif dilakukan. Tujuan berbicara pada
umumnya, ialah agar dapat menggunakan bahasa secara lisan. Yang termasuk
kegiatan berbicara adalah kegiatan: berbicara, berpidato, membuat laporan
lisandan lain-lain. Meniru ucapan atau kalimat yang di ucapkan oleh guru,

termasuk juga kegiatan pelajaran berbicara. “menceritakan kembali” bagi siswa



kelas 1 SD yang baru belajar bahasa kedua permulaan berupa kalimat-kalimat
pendek dari cerita guru dalam buku sudah termasuk kegiatan berbicara.
c. Keterampilan Membaca

Hodgson (dalam Muhammad, 2011:39) membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu
proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang
tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses
membaca itu tidak terlaksana dengan baik. Disamping pengertian atau batasan
yang telah diutarakan di atas, maka membaca pun dapat pula diartikan sebagai
suatu metode yang Kita pergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri
dan kadang-kadang dengan orang lain ; yaitu mengomunikasikan makna yang
terkandung atau tersirat pada lambing-lambang tertutu.
d. Keterampilan Menulis

Lado ( dalam Muhammad, 2011:100) menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran
grafik itu. Gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna,
tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu

representasi bagian dari kesatuan- kesatuan ekspresi bahasa.



3. Hakikat Menyimak
a. Pengertian Menyimak

Menyimak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1066) adalah
mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa yang diucapkan atau dibaca
orang. Hal yang sama diungkapkan Nurgiyantoro (2009:234), kemampuan
menyimak (komprehensi lisan, komprehensi dengar) diartikan sebagai
kemampuan menangkap dan memahami bahahsa lisan. Bahasa lisan
merupakan kunci penting dalam kegiatan yang melibatkan sumber lain untuk
didengar.

Keterampilan menyimak, menurut Iskandarwassid (2008:227), adalah
salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Kegiatan ini
mendominasi aktivitas komunikasi. Menyimak bukanlah kegiatan satu arah,
langkah pertama dari kegiatan menyimak adalah proses psikomotorik untuk
menerima gelombang suara melalui telinga dan mengirimkan implus-implus ke
otak.

Menyimak  menurut, Musfiroh  (2004:5), merupakan kegiatan
mendengarkan bunyi bahasa secara sungguh-sungguh, seksama. Menyimak
merupakan upaya memahami ujaran yang dimaksud oleh pembicara. Dalam
kegiatan ini  melibatkan seluruh aspek mental kejiwaan seperti
mengidentifikasi, menginterpretasi, dan mereaksinya.

Selain itu, Tarigan (2008:31), menyatakan bahwa menyimak adalah suatu

proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh



perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi. Tujuannya untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicaramelalui ujaran atau
bahasa lisan.

Hal di atas sejalan dengan pendapat Nurbaya (2001:7),menyimak berasal
dari kata to listen, yang merupakan aktivitas mendengarkan. Kegiatan ini

dilakukan

. Ragam Menyimak

Secara garis besar Tarigan (2008:38-53), membagi ragam menyimak dua
jenis, yaitu menyimak ekstensif dan menyimak intensif.
1. Menyimak Ekstensif
Menyimak ekstensif adalah sejenis kegiatan menyimak mengenai hal-hal yang
lebih umum dan bebas terhadap suatu ujaran. Menyimak ekstensif dapat
dilakukan dengan cara memberikan siswa mendengar butir kosa kata dan
struktur yang masih asing dan masih baru. Menyimak ekstensif dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis.
a) Menyimak Sosial

Menyimak sosial (social listening) biasanya berlangsung dalam

situasi-situasi  sosial tempat orang-orang berbicara atau bercengkrama
mengenai hal-hal menarik perhatian semua orang yang hadir. Hal-hal yang
dibicarakan tersebut didengarkan dan dibicarakan satu sama lain direspon dan

dikomentari sesuai apa yang mereka dengar.



b) Menyimak Sekunder

Menyimak sekunder (secondary listening) adalah sejenis kegiatan
menyimak secara kebetulan (casual listening) secara ekstensif (ekstensive
listening). Contoh : menyimak musik pada iringan tari-tarian.
c) Menyimak Estetik

Menyimak estetik (aesthetic listening) ataupun yang disebut menyimak
apresiatif (appreciational listening) adalah fase terakhir dan bkegiatan termasuk
ke dalam menyimak secara kebetulan dan menyimak secara ekstensif. Contoh :
menyimak puisi, drama, siaran radio, siaran televise, dan juga rekaman-
rekaman.
d) Menyimak Pasif

Menyimak pasif adalah penyerapan suatu ujaran tanpa upaya sadar
yang biasanya menandai upaya-upaya Kita pada saat belajar kurang teliti,
tergesa-tergasa, menghapal luar kepala, berlatih santai, serta menguasai suatu
bahasa. Kegiatan menyimak ini dilakukan ketika kita ingin menghafal suatu hal
di luar kepala.
2. Menyimak Intensif

Menyimak intensif adalah menyimak dengan penuh perhatian,
ketekunan, dan ketelitian. Penyimak memahami secara mendalamdan
menguasai secara luas bahan simakan.
a) Menyimak Kritis
Menyimak kritis (critical listening) adalah sejenis kegiatan menyimak untuk

evaluasi terhadap apa yang disimak. Pada kegiatan ini dilakukan pencarian



keslahan atau kekeliruan bukan juga butir-butir yang baik dan benar dari ujaran
seorang pembicara dengan alasan-alasan yang kuat yang dapat diterima oleh
akal sehat.
b) Menyimak Konsentratif

Menyimak konsentratif (concentrative listening) sering disebut a study-
type-listening atau menyimak sejenis telaah kegiatan-kegiatan yang termasuk
dalam Kkegiatan ini antara lain : menyimak untuk mengikuti petunjuk,
merasakanhubungan-hubungan (urutan sebab akibat), untuk menemukan
informasi  khusus,mencapai dan memperoleh pengertian serta pemahaman
secara sungguh-sungguh, menyimak urutan ide.
c) Menyimak Kreatif

Menyimak kreatif (creative listening) merupakan kegiatan menyimak
yang berkelanjutan. Menyimak Kreatif sejenis kegiatan dalam menyimak yang
dapat mengakibatkan kesenangan rekonstruksi imajinatif para penyimak
terhadap bunyi, penglihatan, gerakan, serta perasaan-perasaan kinestik yang
disarankan atau dirangsang oleh sesuatu yang disimak.
d) Menyimak Eksploratif

Menyimak eksploratif adalah menyimak bersifat menyelidiki.
Exploratory Listening adalah sejenis kegiatan menyimak intensif dengan
maksud dan tujuan menyelidiki sesuatu lebih terarah dan lebih sempit.
e) Menyimak Interogatif

Menyimak interogatif (interrogative listening) adalah sejenis kegiatan

menyimak intensif yang menuntut lebih banyak konsentrasi dan seleksi.



Menyimak interogatif membutuhkan pemusatan perhatian dan pemilihan butir-
butir dari ujaran sang pembicara karena penyimak akan mengajukan banyak
pertanyaaan.
f) Menyimak Selektif

Menyimak selektif digunakan untuk saling melengkapi dengan
menyimak pasif. Beberapa bahasa yang disimak secara pasif menuntut
kemampuan menyimak selektif. Hal yang perlu disimak selektif secara
berurutan antara lain nada suara dan bunyi-bunyi asing yang bersamaan.
c. Faktor Yang Memengaruhi Kegiatan Menyimak
1. Kondisi Fisik

Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor yang turut
menetukan keefektifan serta kualitas dalam menyimak. Misalnya, ada orang
yang sukar sekali mendengar, dalam keadaan yang serupa itu, dia mungkin saja
terganggu serta dibingungkan oleh upaya yang dilakukannya untuk mendengar,
atau dia mungkin kehilangan ide-ide pokok seluruhnya. Juga secara fisik, dia
mungkin berada jauh di bawah ukuran gizi yang normal, sangat lelah, atau
mengidapn suatu penyakit fisik sehingga perhatiannya dangkal, sekilas saja,
serta tingkah polanya tidak karuan. Kesehatan serta kesejahteraan fisik
merupakan suatu modal penting yang turut menetukan bagi setiap penyimak.
2. Faaktor Psikologis

Faktor psikologis juga memengaruhi proses menyimak. Faktor
psikologis yang positif member pengaruh yang baik, sedangkan psikologis

yang negative memberi pengaruh yang buruk terhadap kegiatan menyimak.



Faktor positif yang menguntungkan bagi kegiatan menyimak misalnya,
pengalaman-pengalaman masa lalu yang sangat menyenangkan yang telah
menentukan minat-minat dan pilihan-pilihan, dan kepandaian yang beraneka
ragam. Faktor negative antara lain: prasangka dan kurang simpati terhadap para
pembicara dengan aneka sebab dan alasan ; keegoisentrisan dan asyiknya
terhadap minat pribadi serta masalah pribadi ; kepicikan yang menyebabkan
tiadanya perhatian sama sekali pada pokok pembicaraan ; sikap yang tidak
layak terhadap sekolah, terhadap guru; terhadap pokok pembicaraan; atau
terhadap pembicaraan.
3. Faktor Pengalaman

Sikap merupakan hasil pertumbuhan, perkembangan, serta pengalaman
kita sendiri. Kurangnya atau tidaknya minat merupakan akibat dari pengalaman
yang kurang atau tidak ada sama sekali pengalaman dalam bidang yang akan
disimak.
4. Faktor Sikap

Pada dasarnya manusia hidup mempunyai dua sikap utama mengenai
segala hal, yaitu sikap menerima dan sikap menolak. Orang akan bersikap
menerima pada hal-hal yang tidak menarik dan tidak menguntungkan baginya.
Kedua hal ini member dampak pada menyimak, masing-masing dampak positif
dan dampak negatif.

5. Faktor Motivasi



Motivasi merupakan salah satu butir penentu keberhasilan seseorang.
Kalau motivasi kuat untuk mengerjakan sesuatu maka dapat diharapkan orang
itu akan berhasil mencapai tujuan. Begitu pula halnya dengan menyimak.
6. Faktor Jenis Kelamin

Berdasarkan penelitian beberapa pakar, ditarik kesimpulan bahwa pria
dan wanita pada umumnya memunyai perhatian yang berbeda dan cara mereka
memutuskan perhatian pada sesuatu pun berbeda pula. Julian Silverman,
misalnya, menemui fakta-fakta bahwa gaya menyimak pria pada umumnya
bersifat objektif, aktif, keras hati, analitik, rasional, keras atau tidak mau
mundur, menetralkan, instrutif (bersifat mengganggu), berdikari/mandiri,
sanggup mencukupi kebutuhan sendiri (swasembeda), dapat menguasai atau
mengendalikan emosi ; sedangkan gaya menyimak wanita cenderung lebih
subjektif, pasif, ramah atau simpatik, difusif(menyebar), sensitive, mudah
diprngaruhi atau gampang terpengaruh, mudah mengalah, reseptif, bergantung
(tidak berdikari), dan emosional Silverman (dalam Tarigan 2008:115).
7. Faktor Lingkungan

Para guru harus menyadari benar betapa besarnya pengaruh

lingkungan terhadap keberhasilan belajar para siswa pada umumnya, baik yang
menyangkut lingkungan fisik ruangan kelas maupun yang berkaitan dengan
suasana sosial kelas. Lingkungan fisik menyangkut pengaturan dan penataan
ruang kelas serta sarana dalam pembelajaran menyimak. Lingkungan sosial
mencakup suasana Yyang mendorong anak-anak untuk mengalami,

mengekspresikan, serta mengevaluasi ide-ide.



d. Tahap dalam Menyimak

Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses. Sudah
tentu dalam proses ini terdapat tahap-tahap menyimak menurut Hunt (dalam
Tarigan (2008:35-36) sebagai berikut :
1. lIsolasi

Pada tahap ini sang penyimak mencatat aspek-aspek individual kata
lisan dan memisah-misahkan atau mengisolasikan bunyi-bunyi, ide-ide, fakta-
fakta, organisasi-organisasi khusus, begitu pula stimulus-stimulus lainnya.
2. ldentifikasi

Sekali stimulus tertentu telah dapat dikenal maka suatu makna atau
identitaspun diberikan kepada setiap butir yang berdikari itu.
3. Integrasi

Kita mengintegrasikan atau menyatupadukan sesuatu yang Kita dengar
informasi lain yang telah kita simpan dan rekam dalam otak kita. Oleh karena
itu, pengetahuan umum sangat penting dalam tahap ini. Kalau proses
menyimak berlangsung, kita harus terlebih dahulu mempunyai beberapa latar
belakang atau pemahaman mengenai bidang pokok pesan tertentu. Kalau Kita
tidak memiliki bahan penunjang yang dapat dipergunakan untuk
mengintegrasikan informasi yang baru itu, jelas kegiatan menyimak itu akan
menemui kesulitan atau kendala.
4. Inspeksi

Pada tahap ini, informasi baru yang kita terima dikontraskan dan

dibandingkan dengan segala informasi yang telah kita miliki mengenai hal



tersebut. Proses ini nakan menjadi paling mudah berlangsung kalau informasi
baru justru menunjang prasangka atau prakonsepsi.
5. Interpretasi

Pada tahap ini, kita secara aktif mengavaluasi sesuatu yang Kita
dengar dan menelusuri dari mana datangnya semua itu. Kitapun mulai menolak
dan menyetujui serta mengakui dan mempertimbangkan informasi tersebut
dengan sumber-sumbernya.
6. Interpolasi

Semua tidak ada pesan yang membawa makna dalam dan member
informasi, tanggung jawab kitalah untuk menyediakan serta memberikan data-
data dan ide-ide penunjang dari latar brlakang pengetahuan dan pengalaman
kita sendiri untuk mengisi serta memenuhi butir-butir pesan yang kita dengar.
7. Introspeksi

Dengan cara merefleksikan dan menguji informasi baru, kita berupaya
untuk mempersonalisasikan informasi tersebut dan menerapkannya pada situasi
kita sendiri.
e. Pemilihan Bahan Simakan

Menurut Tarigan (2008:207-208) ada beberapa pokok yang ada
kaitannya dengan upaya untuk membuat bahan simakan yang akan disajikan
oleh seseorang pembicara sehingga menarik perhatian para penyimak yaitu
sebagai berikut :
1. Tema harus up to that, bahan-bahan muktahir. Terbaru dan muncul dalam

kehidupan biasanya menarik perhatian.



. Tema terarah dan sederhana. Cakupan pembicaraan yang terlalu luas tidak
akan terjangkau oleh para penyimak. Bahan pembicaraan yang terlalu
mengambang serta rumit tidak akan menarik perhatian, malahan
membosankan dan membingunkan para penyimak.
. Tema dapat menambah pengalaman dan pemahaman. Topik atau tema yang
disajikan dapat memperkaya pengalaman dan mempertajam pemahaman
serta serta penguasaan penyimak akan masalah itu.
. Tema bersifat sugestif dan evaluatif. Tema atau topik pembicaraan haruslah
dipilih sedemikian rupa sehingga merangsang penyimak untuk berbuat
dengan tepat serta dapat member penilaian tepat tidaknya, baik buruknya
tindakan yang akan dilaksanakan.
. Tema bersifat motivatif. Topik atau tema pembicaraan seyogianya dapat
mempertinggi motivasi para penyimak untuk bekerja lebih tekun untuk
mencapai hasil yang lebih baik.
. Pembicaraan harus dapat menghibur. Manusia hidup membutuhkan hiburan,
apalagi setelah bekerja berat seharian. Oleh karena itu, pembicara harus
pandai berkelakar, membuat humor yang dapat merangsang para penyimak
tertawa, kalau perlu terbahak-bahak.
Bahasa sederhana dan mudah dipahami. Banyak orang beranggapan bahwa
suatu ceramah, kuliah, atau pembicaraan yang bermutu harus diiringi oleh
kata-kata yang pelik, istilah-istilah baru, dan kalimat-kalimat yang panjang

serta rumit. Anggapan itu keliru jusru dengan bahasa yang sederhana, tema



atau topik pembicaraan lebih mudah dipahami, lebih cepat dipahami,
komunikasi berjalan lancar tanpa kendala kebahasaan.

8. Komunikasi dua arah pembicaraan harus mengusahakan timbulnya dialog
antara dia dengan para partisipan, walaupun itu menuntut pengetahuan
umum yang luas. Beri kesempatan berbicara juga kepada para penyimak
saling berganti agar komunikasi hidupnbersifat dua arah merupakan

dialog.

4. Dongeng
a. Pengertian Dongeng
Dongeng merupakan cerita yang tidak benar-benar terjadi dan dalam
banyak hal sering tidak masuk akal (Nugrianto, 2008:198). Pendapat lain
mengenai dongeng adalah cerita yang benar-benar tidak terjadi, terutama
tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh (KBBI, 2007:274). Seiring
dengan pengertian diatas  Trisna (2009:1) menambahkan pula bahwa
pengertian dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi,
misalnya kejadian-kejadian aneh di jaman dahulu. Dongeng berfungsi
menyampaikan ajaran moral dan juga menghibur.
b. Ciri-ciri Dongeng
Dongeng termasuk cerita rakyat dan merupakan bagian tradisi lisan.
Menurut Brunvard, Carvalho dan Neto (dalam Danadjaja 2007:35) dongeng
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1) Penyebaran dan pewarisnya dilakukan secara lisan, yang di sebarkan dari
mulut ke mulut, melalui kata-kata dan dari generasi ke generasi berikutnya.

2) Disebarkan kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama.



3) Ada dalam versi berbeda-beda. Ini diakibatkan penyebaran dari mulut ke
mulut (lisan).

4) Bersifat anonym, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui lagi.

5) Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola seperti kata klise, kata-
kata pembukaan dan penutup baku.

6) Mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan kolektif, sebagai alat
pendidik, pelipur lara, protes sosialn dan proyeksi keinginan yang
terpendam.

7) Bersifat pralogis, yaitu memiliki logika tersendiri yang tidak sesuai dengan
logika umum.

8) Menjadi milik bersama dari kolektif  tertentu. Hal ini disebabkan
penciptanya yang pertama sudah tidak diketahui lagi, sehingga setiap
anggota kolektif merasa memilikinya.

9) Bersifat polos dan lugu, sehingga kerap kelihatannya kasar, terlalu spontan.
Hal ini dapat dimengerti bahwa dongeng juga merupakan proyeksi emosi
manusia yang paling jujur manifestasinya

Dapat disimpulkan bahwa dongeng merupakan suatu cerita prosa hasil seni

rakyat tentang asal mula suatu tempat atau suatu negeri mengenai peristiwa-

peristiwa aneh.

. Jenis-jenis Dongeng

Anti Arne dan Sitih Thompson (Danandjaja, 2007:86) telah membagi
jenis-jenis ke dalam empat golongan sebagai berikut :

1) Dongeng Binatang ( animal teles)



Dongeng binatang adalah dongeng yang ditokohi binatang
peliharaan dan binatang liar. Binatang-binatang tersebut dalam cerita jenis
ini dapat berbicara dan berakal budi seperti manusia

2) Dongeng Biasa ( ordinary teles)
Dongeng biasa adalah jenis dongeng yang ditokohi manusia dan biasanya
adalah kisah suka duka seseorang.
a) Dongeng mengenai ilmu sihir ( tales of magic )
b) Dongeng keagamaan ( religious tales )
c) Cerita-cerita roman ( romantic tales )
d) Dongeng mengenai raksasa bodoh ( tales of stupid agre )
3) Lelucon dan anekdot ( jokes and anecdotes )

Lelucon dan anekdot adalah dongeng yang dapat menimbulkan rasa
menggelikan hati. Lelucon menyangkut kisah fiktif lucu anggota suatu
kolektif, seperti suku bangsa, golongan, bangsa atau ras. Sedangkan
anekdot menyangkut kisah fiktif lucu pribadi seorang tokoh atau beberapa
tokoh yang benar-benar ada.

4) Donengeng berumus

Dongeng yang strukturnya terdiri dari pengulangan. Dongeng-dongeng
berumus mempunyai beberapa subbentuk, yakni : dongeng bertimbun
banyak, dongeng untuk mempermainkan orang, dongeng yang tidak

mempunyai akhir.

5. Film Kartun
Menurut Himawan Pratista (2008) film adalah media audio visual yang

menggabungkan kedua unsure, yaitu naratif dan sinematik. Unsur naratif



sendiri berhubungan dengan tema sedangkan unsur sinematik alur dan jalan
ceritanya. Film kartun adalah jenis film yang ini diperankan oleh gambar
animasi, misalnya Doraemon, Naruto, Shinchan, dan lain sebagainya. Film
kartun ini bukan diperankan oleh manusia, akan tetapi memanfaatkan media
teknologi seperti komputer, dan desain grafis.

Agus (2006:2) Film kartun atau biasa disebut animasi merupakan
kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gerakan. Animasi mewujudkan ilusi (illusion) bagi pergerakan dengan
memaparkan atau menampilkan satu urutan gambar yang berubah sedikit demi
sedikit pada kecepatan yang tinggi. Animasi digunakan untuk member
gambaran pergerakan bagi suatu objek. Animasi membolehkan suatu objek
yang tetap atau statik dapat bergerak dan kelihatan seolah-olah hidup.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori yang mendasari pelaksanaan penelitian tentang
peningkatan pembelajaran menyimak dongeng menggunakan media film kartun.
Pelaksanaannya melalui beberapa tahap yaitu : (1) Guru menyiapkan media yang
akan digunakan, (2) guru memutar film kartun yang digunakan sebagai media, (3)
siswa menyimak dengeng yang diberikan melalui media film kartun, (4) guru
memberkan evaluasi terhadap siswa berupa soal yang terkait dengan dongeng
yang disajikan dalam bentuk media film kartu yang telah diberikan, (5) guru

menyimpulkan hasil pembelajaran dongeng menggunakan media film kartun.
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C. Hipotesis
Jika, media film kartun diterapkan dalam pembelajaran dongeng maka minat
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lamuru dalam pembelajaran menyimak dongeng

akan meningkat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian akan
melihat langsung meningkatnya kemampuan peserta didik dalam menyimak
dongeng dengan menggunakan media film kartun. Menurut Moleong(2000:4-8)
penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri adalah (1) peneliti bertindak sebagai
instrumen utama, karena disamping sebagai pengumpul data dan penganalisis
data, peneliti juga terlibat secara langsung dalam proses penelitian, (2)
mempunyai latar alami, data yang diperoleh dan diteliti akan dipaparkan sesuai
dengan kondisi yang terjadi di lokasi penelitian, (3) hasil penelitian bersifat
deskriptif, (4) lebih mementingkan proses daripada hasil, (5) adanya batas
permasalahan yang ditentukan dalam focus penelitian, dan (6) analisis data

cenderung bersifat induktif.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
a. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 1 Lamuru.
b. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini yang akan menjadi subjek dari penelitian ini adalah
siswa kelas VII sasaran utama dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan

kemampuan menyimak dongeng menggunakan media film kartun.



C. Desain Penelitian

penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan
Taggart. Menurut Kemmis dan Taggart (Rahmiati, 2008:27) mengemukakan
bahwa “tahap-tahap penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi”.

Adapun skema dari model penelitian, yaitu sebagai berikut :

Menyusun -~ Pelaksanaan B Observasi . Refleksi dan
Rencana Tindakan Tindakan Analisis Data

|

Belum Berhasil

!

Menyusun
Refleksi dan A Observasi e Pelaksanaan 4_ R en)(/:ana
Analisis Siklus 11 Tindakan Siklus Siklus 11

|

Berhasil |- | Kesimpulan J— | Laporan

Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan



Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada perencanaan ini adalah :

1) Melakukan observasi awal untuk menentukan model dan format penerapan
tindakan siklus 1.

2) Menyusun pelaksanaan pembelajaran.

3) Membuat alat praga.

4) Membuat lembar observasi guru dan murid untuk mengamati proses
pembelajaran selama penerapan tindakan setiap siklus.

5) Membuat tes untuk mengukur hasil belajar murid selama tindakan penelitian

diterapkan.

Tahap pelaksanaan yaitu tahap mengimplementasikan rencana tindakan
yang telah disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas VII. Adapun
kegiatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan meningkatkan
kemampuan menyimak dengan menggunakan media film kartun. Pada bagian ini
meliputi pengamatan yang dilaksanakan oleh guru selama tindakan berlangsung
yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan murid sesuai dengan lembaran

observasi yang telah disediakan.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus | dan siklus 11
merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, dalam artian pelaksanaan
siklus Il merupakan kelanjutan dari siklus 1. Secara terperinci pelaksanaan

penelitian untuk dua siklus ini sebagai berikut :



Siklus |

1. Tahap perencanaan tindakan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah
sebagai beritu :
a. Menelaah Kurikulum SMPN 1 Lamuru agar dapat mengalokasikan waktu
yang tersedia antara materi pelajaraan dengan rencana penelitian.
b. Memuat Rencana Rancangan Pembelajaran (RPP) untuk melakaksanakan
tindakan.
c. Menyediakan sarana yang diperlukan
d. Membuat lembar observasi untuk melihat hasil belajar siswa ketia
menggunakan model pembelajaran media film kartun diterapkan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini dilaksanakan tindakan dengan langkah-langkah yang
dilakukan seagai berikut :
a. Memulai proses belajar mengajar yang menyangkut materi pelajaran sesuai
dengan scenario yang telah direncanakan.
b. Memberikan pembelajaran dongeng (fabel) dengan menggunakan media
film kartun
c. Memberikan evaluasi
d. Tahap observasi
3. Tahap Observasi
Observasi ini dilakukan pada saat guru melaksanakan proses belajar

mengajar. Guru mencatat hal yang dialami oleh siswa, situasi dan kondisi



belajar berdasarkan lembar observasi yang sudah disiapkan pada hal mengenai
kehadiran siswa, dan mengikuti proses belajar mengajar.
4. Tahap Refleksi
Tahap refleksi ini peneliti dapat merefleksikan setiap hal yang diperoleh
melalui lembar observasi,kemudian menilai dan mempelajari perkembangan
hasil siswa pada siklus I, dan kedua hasil inilah yang selanjutnya dijadikan
acuan bagi peneliti untuk merencanakan perbaikan dan penyempurnaan pada
siklus berikutnya (siklus 1I) sehingga hasil yang dicapai lebih baik dari siklus
seblumnya (siklus 1).
Siklus 11
Pelaksanaan siklus I1 ini relatif dengan pelaksanaan tindakan pada siklus I,
namun dalam pelaksanaan ini dilakukan perbaikan-perbaikan dari siklus |1
sehingga hasil belajar meningkat.
1. Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah
sebagai berikut :
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran
b. Memuat Rencana Rancangan Pembelajaran (RPP)
c. Menyediakan sarana pendukung yang diperlukan
d. Membuat lembar observasi untuk melihat keaktifan siswa selama tindakan
berlangsung.

2. Tahap Pelaksanan Tindakan



Pada pelaksanaan tindakan sikulus Il adalah melanjutkan langkah-
langkah yang telah dilakukan pada siklus | dan beberapa perbaikan yang perlu
dalam memecahkan masalah pada siklus 1.

3. Tahap Observasi

Melakukan observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Melakukan evaluasi
dengan memberikan pembelajaran menulis febel dengan menggunakan media
film kartun yang dilakukan pada akhir tindakan siklus Il untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa.

4. Tahap Refleksi
Meninjau kembali hasil yang diperoleh dengan membandingkan hasil
belajar siklus | dengan siklus 11, dan hasil yang diperoleh pada tahap observasi
dan evaluasi pada siklus | dan sikulus Il dianalisis dan membuat kesimpulan

(Arikunto, 2008).

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini di lakukan dengan tes,
pengamatan. Ketiga teknik tersebut dilaksanakan sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi dilakukan selama proses tindakan berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi telah disiapkan. Pengamatan dilakukan

terhadap aktivitas guru dan murid selama proses pembelajaran sedang



berlangsung dan dampak yang ditimbulkan oleh perilaku guru terhadap murid
selama proses pembelajaran dengan menggunakan media film kartun.
2. Tes
Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman murid
dalam menyimpulkan. Tes dilakukan dengan pembelajaran dongeng diberikan
menggunakan media film kartun dilaksanakan pada akhir setiap tindakan atau
pada akhir setelah diberikan serangkaian tindakan.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009: 246) yang terdiri
dari tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara berurutan yaitu : “mereduksi data,
menyajikan data, menarik kesimpulan dan memperivikasi data”. Untuk mengetahi
sejauh mana keberhasilan guru dan murid dalam proses pembelajaran setiap
siklusnya, data aspek aktivitas guru dan murid dalam proses pembelajaran setiap
siklusnya, data aspek aktivitas guru dan murid dalam proses pembelajaran
dianalisis berdasarkan kemampuan guru dan murid melaksanakan indikator yang

direncanakan dari setiap tahap pembelajaran.

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam peneliti tindakan ini meliputi indikator
peningkatan kualitas skenario pembelajaran Bahasa Indonesia dan indikator
peningkatan semangat belajar. Dari segi proses ditandai oleh keaktifan murid

dalam dalam proses pembelajaran pada bidang studi Bahasa Indonesia. Adapun



criteria yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak adalah
sesuai dengan kriteria standar yang diungkapkan Nurkencana (2006:39) sebagai

berikut :

Tabel 3.1 Kriteria Standar Keberhasilan

Taraf Keberhasilan Kualifikasi
90-100% Sangat Baik (SK)
80-89% Baik (B)
65-79% Cukup (C)
55-64% Kurang (K)
0-54% Sangat Kurang (SK)

Sebagai tolak ukur (kriteria) keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini berhasil
bila minimal 70% dari murid secara klasikal,dengan memperoleh nilai > 7,00
dengan KKM 7,00 maka tindakan dianggap telah berhasil dilaksanakan.

H. Indikator Penilaian

Kemampuan siswa dalam menyimak dongeng didasarkan pada lima hal pokok,

yaitu

a. Kesatuan isi

b. Koherensi

c. Penggunaan EYD

d. Pemanfaatan refrensi

e. Kronologis waktu dan tempat

Kelima hal pokok tersebut,tergambarkan dalam tabel berikut ini :



Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Menyimak dongeng (fabel)

b. Simpulan yang dibuat merangkum

No Kriteria Penilaian Skor Bobot
1. | Kesatuan isi
a. Hubungan antar paragraf sesuai 20
dengan kronoligis waktu dan
tempat
b. Hubungan antar paragraf kurang 10 20
sesuai dengan kronologis waktu
dan tempat
c. Tidak ada kesesuaian antar 2
paragraf mengenai kronoligis
waktu dan tempat
2. | Koherensi
a. Hubungan antar kalimat baik 20
b. Hubungan antar kalimat kurang 10
baik
c. Tidak ada kaitan antar kalimat 2
3. | Ketepatan simpulan
a. Simpulan yang dibuat merangkum 20
keselurahan detail isi dan hal yang
inti 10 5




kurang detail isi dan hal yang inti
c. Simpulan yang dibuat merangkum

tidak detail isi dan hal yang inti

Pemanfaat referensi

a. Banyak memanfaatkan referensi
yang berkaitan pengalaman hidup

b. Sedikit memanfaatkan referensi
yang berkaitan dengan pengalaman
hidup

c. Tidak memanfaatkan referensi

apapun

20

10

Kronologis waktu dan tempat

a.Sesuai kronologis waktu dan
tempat

b.Hanya mencantumkan kronologis
waktu

c.Hanya mencantumkan kronologis
tempat

d.Tidak mencantumkan apapun

(sekedar membuat paragraf)

20

10

10

(Sumber:

Nurgiyantoro.2010:213)




Skor maksimum: 91

Skor Perolehan (skor x bobot)

Nilai Perolehan Siswa = X 100

Skor maksimum

Nilai tertinggi atau skor maksimal yang diperoleh siswa hanya angka 91
karena dalam keterampilan menyimak tidak dapat dipastikan secara jelas untuk

mencapai skor maksimal angka 100.



BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan

peningkatan hasil belajar menyimak dongeng siswa kelas VII B SMPN 1 Lamuru.

Setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media film kartun. Data

hasil penelitian adalah yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa setelah

pelaksanaan tindakan serta hasil angket respon siswa setiap akhir siklus.

Hasil dan pembahasan yang diperoleh dari dua siklus pelaksanaan

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Siklus I

a.

1)

2)

3)

Tahap Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini
adalah :
Membuat skenario pembelajaran berdasarkan pembelajaran menyimak
dongeng(fabel) untuk pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga.
Mempersiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan
perubahan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran
berlangsung pada pelaksanaan tindakan siklus I.
Mempersiapkan angket respon siswa untuk mengetahui pendapat
siswa terhadap tindakan yang dilakukan, yang akan diberikan pada

akhir siklus 1.



4) Mempersiapkan lembar jawaban yang akan digunakan siswa untuk
menjawab soal tes siklus 1.
. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Adapun pelaksanaan tahap tindakan pada siklus I ini berlansung
selama 4 kali pertemuan dengan lama waktu setiap pertemuan adalah 2
jam pelajaran. Pertemuan | sampai pertemuan ke 111 diisi dengan kegiatan
belajar mengajar dengan memberikan materi tentang dongeng(cerita
fabel), Pertemuan ke IV diisi dengan pemberian tes siklus I, dengan pokok
pembahasan menyimak dongeng (cerita fabel). Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut :

Pertemuan |

Pada peremuan pertama materi yang akan dibahas adalah
menjelaskan pengerian dongeng(cerita fabel).

Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran, memotivasi siswa
dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai, mengecek
kehadiran siswa, menyampaikan judul materi pokok, dan menjelaskan
sambil memberikan motivasi belajar, mengingatkan kembali materi
dengan mengaitkan kembali tentang materi dengan mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pada kegiatan ini guru menyajikan
informasi tentang materi yang akan diajarkan dengan menggunakan bahan
ajar yaitu materi dongeng (cerita fabel), guru membimbing pelatihan
kepada siswa sampai benar-benar menguasai konsep yang dipelajari

sebelum mengakhirikegiatan pembelajaran pada pertemuan ini siswa dan



guru bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas dan guru

mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas

pada pertemuan selanjutnya.

No. Komponen Yang Diamati Sl
pertemuan |
Siswa yang hadir pada proses pembelajaran
1 33
berlansung.
Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan
2 penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 30
berlangsung.
3 | Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru 10
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Siswa yang menjawab pertanyaan baik dari guru
¢ maupun dari siswa lain pada saat proses 9
pembelajaran berlangsung.
5 | Siswa yang melakukan kegiatan lain (rebut, bermain, 3
tidur dll) pada saat pembelajaran berlangsung.
Pertemuan 11

Pertemuan kedua, materi yang dibahas menjelaskan unsur-unsur

dongeng(fabel), secara umum, langkah-langkah kegiatan yang dilakukan

pada pertemuan kedua hamper sama dengan Kkegiatan pertemuan

sebelumnya, karena mengacu pada langkah-langkah kegiatan yang telah

direncanakan pada RPP.

Hal-hal yang lebih khusus pada pertemuan keduaa antara lain :

a. Siswa mengingat kembali materi yang dibahas pada pertemuan I, guna

b.

memotivasi siswa untuk pembelajaran berikutnya.

Pembelajaran mengacu pada RPP.




Siklus |

pertemuan 2

No. Komponen Yang Diamati

Siswa yang hadir pada proses pembelajaran

1 34
berlansung.

Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan

penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 31
berlangsung.

3 | Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru 12
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4 Siswa yang menjawab pertanyaan baik dari guru 1

maupun dari siswa lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

5 | Siswa yang melakukan kegiatan lain (rebut, bermain, 3
tidur dll) pada saat pembelajaran berlangsung.

Pertemuan 111
Pertemuan 11l membahas ciri-ciri dongeng (fabel) Pertemuan 11 ini
pada dasarnya hampir sama dengan pertemuan | dan [I, hal-hal lebih
khusus pada pertemuan ketiga antara lain :
a. Siswa mengingat kembali materi yang dibahas pada pertemuan |
sebelumnya, guna memotivasi siswa.

b. Guru memberikan materi sesuai yang tertera pada RPP.

Siklus |

pertemuan 3

No. Komponen Yang Diamati

Siswa yang hadir pada proses pembelajaran

1 35
berlansung.

Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan
penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 33
berlangsung.




Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

12

Siswa yang menjawab pertanyaan baik dari guru
maupun dari siswa lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

10

Siswa yang melakukan kegiatan lain (rebut, bermain,
tidur dll) pada saat pembelajaran berlangsung.

Pertemuan IV

sejauh mana kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.

Pada pertemuan IV ini dilakukan tes siklus I untuk mengetahui

c. Tahap Observasi dan Evaluasi

Pada siklus 1 tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses

pembelajaran berlangsung, aktivitas tersebut diperoleh dari lembar

observasi yang dapat dilihat pada table berikut ini.

Table 4.1 Kesimpulan Observasi aktivitas siswa pada siklus 1

No.

Siklus 1
I | u|iIv

Komponen Yang Diamati

Presentase
(%)

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran proses | 33 | 34 | 35
berlangsung.

wm-

97.7

Siswa yang mendengarkan
atau memperhatikan
penjelasan guru pada saat| 30 | 31 | 33
proses pembelajaran
berlangsung.

89.4

nCcCcrxX—wm

Siswa yang mengajukan
pertanyaan kepada guru pada | 10 | 12 | 12
saat proses pembelajaran
berlangsung.

32.3




Siswa yang  menjawab
pertanyaan, baik dari guru
maupun dari siswa lain pada
saat proses pembelajaran
berlangsung

9 |10 |11 28.5

Siswa yang  melakukan
5 | kegiatan lain (ribut, bermain, | 3 3 2 9.3
tidur dll) pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas bahwa terdapat beberapa komponen

yang diamati dalam mengobservasi aktivitas siswa pada siklus | di

antaranya :

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung di
pertemuan | siklis 1 berjumlah 33 siswa, pertemuan Il siklus |
berjumlah 34 siswa, pertemuan Il siklus | berjumlah 35 siswa dan
presentase keseluruhannya adalah 97.7%.

2. Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru pada
proses pembelajaran berlangsung di pertemuan | siklus I berjumlah 30
siswa, pertemuan Il siklus | berjumlah 31 siswa, pertemuan Il siklus I
berjumlah 25 siswa dan presentase keseluruhannya 89.4%.

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung di pertemuan I siklus I berjumlah 10 siswa,
pertemuan Il siklus | berjumlah 12 siswa, pertemuan Il siklus |
berjumlah 12 siswa dan presentase keseluruhannya adalah 32.3%.

4. Siswa yang menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun dari siswa

lain pada saat proses pembelajaran berlangsung di pertemuan I siklus |




berjumlah 9 siswa, pertemuan Il siklua | berjumlah 11 siswa,
pertemuan Il siklus | berjumlah 11 siswa dan presentase
keseluruhannya adalah 28.5%.

5. Siswa yang melakukan kegiatan lain (ribut,bermain,tidur dll) pada saat
proses pembelajaran berlangsung di pertemuan I siklus I berjumlah 3
siswa, pertemuan Il siklus I berjumlah 3 siswa, pertemuan Il siklus |
berjumlah 2 siswa dan presentase keseluruhannya 9.3%.

Selanjutnya, pada siklus I ini dilaksanakan tes hasil belajar siswa
setelah penyajian materi selama 3 kali pertemuan. Adapun statistik skor
hasil belajar menyimak Cerpen Siklus | dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Statistik hasil belajar menyimak dongeng(fabel) siswa kelas VI
SMPN 1 Lamuru

Statistik Nilai
Subjek 35
Skor ideal 100
Skor maksimum 95
Skor minimum 60
Rentang skor 29

Skor rata-rata 77.57

Berdasarkan tabel 4.2 diatas bahwa subjek yang diteliti adalah
35, skor ideal 100, skor maksimum yang dicapai adalah 95. skor minimum
yang dicapai adalah 60 . rentang skornya adalah 29 . skor rata-rata yang
telah dicapai adalah 77.57. Jika skor hasil belajar menyimak dongeng(fabel)

pada siklus I di kelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh



distribusi frekuensi dan presentase skor seperti disajikan pada Tabel 4.3

berikut :

Tabel 4.3 distribusi frekuensi dan presentase skor hasil belajar siswa
menyimak dongeng (fabel) siswa kelas VIl SMPN 1 Lamuru

Skor Kategori Frekuensi Presentase(%o)
0-55 Sangat rendah 0 0
55-75 Rendah 10 28.57
76-80 Sedang 11 31.42
81-90 Tinggi 12 34.28
91-100 Sangat Tinggi 2 571
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dinyatakan bahwa dari 35 siswa

yang menjadi subjek penelitian, 0 siswa yang berada pada kategori sangat

rendah, 10 siswa berada pada kategori rendah, 11 siswa yang berada pada

kategori sedang, 12 siswa berada pada kategori tinggi dan 2 siswa berada

pada kategori sangat tinggi.

Apabila hasil belajar siswa pada siklus | dianalisis, maka presentase

ketuntasan belajar siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut

Tabel 4.4 Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas VII SMPN 1 Lamuru

Skor Kategori Frekuensi | Presentase (%0)
0-74 Tidak tuntas 10 28.57
75-100 Tuntas 25 71.42
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas bahwa siswa yang berada pada kategori

tidak tuntas sebanyak 10 siswa dengan presentase 28.57, sedangkan siswa




yang berada pada kategori tuntas sebanyak 25 siswa dengan presentase71.42

d. Refleksi

1) Umumnya siswa menunjukkan antusias belajar yang positif, seperti
menanggapi pertanyaan, keberanian mengajukan pertanyaan atau
tanggapan pada guru.

2) Masih ada beberapa siswa sulit dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

3) Dari hasil tes siklus I, masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM, hal ini disebabkan karena dalam 3 pertemuan
sebelumnya, beberapa siswa tersebut kurang aktif dalam pembelajaran ,
tidak memperhatikan penjelasan, dan tidak hadir di beberapa
pertemuan.

e. Keputusan
Hasil belajar siswa pada siklus | belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu tuntas individu jika memperoleh

skor 75 dan tuntas klasikal apabila mencapai lebih atau sama dengan 85%

dari jumlah siswa yang tuntas belajar. Sehingga pelaksanaan tindakan masih

dilanjutkan pada siklus 1l dengan berbagai perbaikan berdasarkan pada

refleksi pada siklus 1.

2. Siklus 11



a. Tahap Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah :

1) Membuat skenario pembelajaran untuk pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga. Dimana skenario pembelajaran ini sedikit berbeda
yakni penggunaan media pembelajaran film kartun

2) Mempersiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan
perubahan tingkah laku siswa selama belajar mengajar berlangsung pada
pelaksaan tindakan siklus II.

3) Mempersiapkan angket respon siswa untuk mengetahi pendapat siswa
terhadap tindakan yang dilakukan, yang akan diberikan pada akhir siklus
1.

4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa sial tes siklus II.

5) Mempersiapkan lembar jawaban yang akan digunakan siswa untuk

menjawab soal tes siklus II.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan |
Pada pertemuan | siklus Il ini materi yang akan dibahas adalah
langkah-langkah menyimak dongeng (fabel). Secara umum, langkah-
langkah kegiatan yang dilakukan pada siklus Il hamper sama dengan
kegiatan siklus sebelumnya, karena mengacu pada langkah-langkah yang

telah direncanakan dalam RPP.

Siklus 11

No. Komponen yang diamati
P yang Pertemuan |




Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 35

1
berlansung.
Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan

2 penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 32
berlangsung.

3 Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru 10

pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Siswa yang menjawab pertanyaan baik dari guru

4 maupun dari siswa lain pada saat proses 10
pembelajaran berlangsung.
Siswa yang melakukan kegiatan lain (rebut, 3

5 bermain, tidur dil) pada saat pembelajaran
berlangsung.

Pertemuan |1

Pertemuan kedua pada siklus Il ini materi yang akan dibahas adalah
menjelaskan cara menyimak dongeng(cerita fabel) dan memberikan contoh fabel
dalam bentuk media film kartun.

Pada pertemuan kedua ini, motivasi dan minat siswa untuk belajar
menyimak dongeng(cerita fabel) mulai meningkat dengan diterapkannya media
film kartun. Hal ini ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa yang aktif dalam
mengajukan  pertanyaan, menjawab pertanyaan yang diberikan dan
memperhatikan pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Hal ini menandakan bahwa siswa mulai mempunyai kesungguhan dalam

belajar menyimak dongeng.

No. . . Siklus 11
Komponen Yang Diamati Pertemuan |1
1 Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 33
berlansung.
Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan
2 penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 32
berlangsung.




Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru 12
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Siswa yang menjawab pertanyaan baik dari guru

4 maupun dari siswa lain pada saat proses 11
pembelajaran berlangsung.
Siswa yang melakukan kegiatan lain (rebut, 1

5 bermain, tidur dll) pada saat pembelajaran
berlangsung.

Pertemuan 111

Pertemuan ketiga pada siklus Il ini terlihat bahwa proses pembelajaran
telah menemukan strategi tepat dan sesuai yang diharapkan. Setiap siswa senang
dengan media yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu media film kartun pada

pembelajaran menyimak dongeng (fabel).

g ) Siklus I1
No. Komponen Yang -Diamati Perternuan 111
1 Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 35
berlansung.
Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan
2 penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 33
berlangsung.
3 Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru 12
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Siswa yang menjawab pertanyaan baik dari guru
4 maupun dari siswa lain pada saat proses 14
pembelajaran berlangsung.
Siswa yang melakukan kegiatan lain (rebut,
5 bermain, tidur dll) pada saat pembelajaran 2
berlangsung.

Pertemuan IV
Pada pertemuan 1V ini dilakukan tes siklus Il untuk mengetahui sejauh

mana kemampuan siswa dalam belajar menyimak dongeng(fabel) menggunakan



media film kartun dengan alokasi waktu yang digunakan sama dengan
pembelajaran biasanya yaitu 2 jam pelajaran (2x40 menit).

Tes pada siklus 1l ini dilaksanakan dengan cara siswa diarahkan untuk
menyimak dongeng yang diberikan dalam bentuk media film kartun. Setelah
selesai menyimak maka siswa diberikan soal sesuai dengan jalan cerita pada
dongeng yang ditayangkan dalam media film kartun.

c. Tahap Observasi dan Evaluasi

Pada siklus |l tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Pada siklus Il tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Kesimpulan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 11

No Komponen yang diamati n Presentase
' 5 N R Y (%)
1 Siswa ya_ng hadir pada proses 35 33|35 1 98.09
pembelajaran berlansung. .
Siswa yang mendengarkan atau S

memperhatikan penjelasan guru 32| 32|33
pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

92.37

Siswa yang mengajukan pertanyaan
3 | kepada guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

10 | 12 | 12 30.93

Siswa yang menjawab pertanyaan
baik dari guru maupun dari siswa 10 | 11 | 14
lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

nCcCcr X—wm

33.3




Siswa yang melakukan kegiatan
lain (rebut, bermain, tidur dll) pada
saat pembelajaran berlangsung.

7.61

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas bahwa terdapat beberapa komponen yang

diamati dalam mengobservasi aktivitas siswa pada siklus 11, diantaranya :

1.

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung di pertemuan I
siklus Il berjumlah siswa 33, pertemuan Il siklus Il berjumlah siswa 35,
pertemuan 11l siklus Il berjumlah siswa 35 danpresentase keseluruhannya
adalah 98.09.

Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru pada saat
proses pembelajaran berlangsung dipertemuan 1 siklus Il berjumlah siswa 32,
pertemuan Il siklus Il berjumlah siswa 32, pertemuan I11 siklus Il berjumlah
siswa 33 dan presentase keseluruhannya adalah 92.37.

Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung di pertemuan | siklus 1l berjumlah siswa 10,
pertemuan Il siklus Il berjumlah siswa 12, pertemuan 11 siklus 1l berjumlah

siswa 12 dan presentase keseluruhannya 30.93.

. Siswa yang menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun dari siswa lain pada

saat proses pembelajaran berlangsung di pertemuan I siklus 11 berjumlah siswa
10, pertemuan Il siklus 1l berjumlah siswa 11, pertemuan Il siklus Il
berjumlah siswa 14 dan presentase keseluruhannya adalah 33.3.

Siswa yang melakukan kegiatan lain (ribut,bermain,tidur dll) pada saat proses

pembelajaran berlangsung di pertemuan | siklus Il berjumlah siswa 3,



pertemuan Il siklus Il berjumlah siswa 1, pertemuan Il siklus Il berjumlah
siswa 2 dan presentase keseluruhannya 7.61.

Selanjutnya, pada siklus ini juga dilakukan tes hasil belajar seperti pada siklus

Adapun data skor hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 statistik skor hasil belajar menyimak dongeng(cerita fabel) siswa kelas
VII SMPN 1 Lamuru pada siklus |l

Statistik Nilai
Subjek 35
Skor Ideal 100
Skor maksimum 98
Skor minimum 70
Rentang skor 28

Skor rata-rata 86.11

Berdasarkan tabel 4.7 di atas bahwa subjek yang teliti adalah 35, skor ideal
yang diharapkan adalah 100, skor maksimum yang dicapai adalah 98, skor
minimum adalah 70, rentang skornya adalah 28, skor rata-rata yang dicapai adalah
dan standar 86.11.

Jika skor hasil belajar menyimak cerpen tersebut dikelompokkan ke dalam
lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase seperti disajikan
pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar menyimak dongeng
dengan menggunakan media film kartun kelas VII SMPN 1 Lamuru

Skor Kategori Frekuensi Presentase(%b)
0-55 Sangat rendah 0 0
55-75 Rendah 2 571
76-80 Sedang 2 571
81-90 Tinggi 26 74.28
91-100 Sangat Tinggi 5 14.28
Jumlah 35 100




Berdasarkan tabel penelitian 4.8 di atas dapat dinyatakan bahwa dari 35
siswa yang menjadi subjek penelitian 0 siswa berada pada kategori sangat rendah,
2 siswa berada pada kategori rendah, 2 siswa berada pada kategori sedang, 26
siswa berada pada kategori tinggi dan 5 siswa berada pada kategori sangat tinggi.

Apabila hasil belajar pada siklus Il dianalisis, maka presentase ketuntasan
belajar siswa pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut .

Tabel 4.9 Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas VII SMPN 1 Lamuru

Skor Kategori Frekuensi | Presentase (%0)
0-74 Tidak tuntas 2 571
75-100 Tuntas 33 94.28
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 4.9 di atas bahwa siswa yang berada pada kategori tidak
tuntas berjumlah 2 siswa dengan presentase 5.71 , sedangkan siswa yang tuntas
berjumlah 33 siswa dengan presentase 94.28.

Selanjutnya respon siswa terhadap pembelajaran yang telah ditepakan
pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil angket repon siswa pada siklus |1
Frekuensi
Respon Siswa
Positif | Negatif | Positif | Negatif
(ya) (tidak) (ya) (tidak)

Presentase (%)
No. Aspek Yang Direspon

Apakah anda suka belajar

1 menyimak dongeng(fabel) ? 33 2 94.28 >71
Apakah anda suka belajar

o | menyimak - dongeng(fabel) | 1 97.14 | 2.85
menggunakan media film
kartun ?
Apakah dengan media film

3 | karun anda lebih mudah 34 1 94.28 571

untuk menyimak ?
4 | Apakah media film kartun 35 0 100 0




cocok untuk  menyimak
dongeng ?

Apakah anda senang dengan
cara  guru memberikan
5 | dongeng (fabel) 33 2 94.28 571
menggunakan media film
kartun ?

Apakah anda merasa ada
perubahan pada diri anda
setelah diterapkan media film
kartun ?

Apakah anda termotivasi
untuk belajar setelah

diterapkan media film kartun
?

32 3 91.42 8.57

34 1 94.28 5.71

Apakah anda senang dengan
tugas yang diberikan ?
Apakah anda senang dengan
9 | tes yang diberikan pada akhir 32 3 91.42 8.57
siklus ?

Apakah anda sudah pernah
10 | mendapatkan  pembelajaran 3 32 8.57 91.42
seperti ini dikelas ?

31 4 94.28 5.71

d. Refleksi

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menyimak
dongeng(fabel) siswa kelas VVII SMPN 1 Lamuru dengn menggunakan media film
kartun, guru selaku peneliti tidak terlepas dari perhatian dan perubahan sikap
siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi
yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan.

Kegiatan siswa pada siklus Il ini, semangat dan perhatian siswa dalam
proses pembelajaran meningkat. Hal ini tampak dari perhatian siswa dalam

memperhatikan materi dan siswa yang mengajukan pertanyaan. Pada saat guru



memantau siswa dalam mempelajari materi pada umumnya aktif. Selain itu,
siswa yang melakukan kegiatan yang tidak relevan dengan pembelajaran
mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil observasi yang mempengaruhi semangat belajar
meningkat, yaitu : (1) guru memberikan penguatan dan motivasi pada siswa, (2)
guru menampilkan media yang sesuai dan menarik minat siswa, (3) guru
memberikan penilaian secara professional terhadap tugas yang dikerjakan oleh

siswa.

B. Pembahasan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa data yang diperoleh dari
hasil tes belajar dianalisis dengan menggunakan statistic deskriptif sedangkan
hasil observasi, dan hasil angket respon siswa dianalisis secara kualitatif. Adapun
untuk menentukan kategori adalah dengan menggunakan teknik kategorisasi
Standar berdasarkan Ketetapan Kementrian Pendidikan Nasional.
1. Analisis Tes Hasil Belajar

Dalam penelitian ini dilaksanakan tes hasil belajar yang diberikan pada
setiap akhir siklus, baik siklus | dan siklus Il. Adapun analisis deskriptif skor
perolehan siswa setelah diterapkan media film kartun dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut :

Tabel 4.11 Perbandingan hasil menyimak dongeng (fabel) siswa kelas VII SMPN
1 Lamuru dengan media film kartun pada siklus I dan 1I.

Nilai Perolehan Ketuntasan

SHL<lE Maks Min Mean Tuntas VIELS
Tuntas




I 95 60 71.57 25 10
I 98 70 86.11 33 2

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil belajar
menyimak dongeng siswa setelah diterapkan media film kartun mengalami
peningkatan yakni dari 77.57 menjadi 86.11, begitupula dengan ketuntasan belajar

siswa yakni dari 25 menjadi 33 siswa.

2. Analisis Lembar Observasi

Data aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il diperoleh melalui hasil
observasi selama pembelajaran berlangsung di setiap pertemuan. Adapun
perbandingan deskripsi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat
pada tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Distribusi frekuensi perbandingan aktivitas siswa pada siklus I dan Il
Presentase (%)

No Komponen Yang Diaamati Siklis T T Siklus Ti
1 Siswa ya_ng hadir pada proses 97.7 98.09
pembelajaran berlansung.
Siswa yang mendengarkan atau
) memperhatikan penjelasan guru 89.4 92.37

pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa yang mengajukan

3 | pertanyaan kepada guru pada saat 30.93 32.3
proses pembelajaran berlangsung.
Siswa yang menjawab pertanyaan
baik dari guru maupun dari siswa

28.5 33.3




lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
Siswa yang melakukan kegiatan
lain (rebut, bermain, tidur dll)
pada saat pembelajaran
berlangsung.

9.3 7.61

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa aktivitas siswa yang mengalami peningkatan seperti siswa yang
mengalami peningkatan seperti siswa yang memperhatikan materi, siswa yang
mengajukan dan menjawab pertanyaan. Adapun aktivitas siswa seperti siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran berlangsung mengalami

penurunan.

3. Data Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh melalui hasil angket respon siswa diakhir
siklus. Adapun deskripsi respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut :

Tabel 4.13 Distribusi frekuensi respon siswa pada siklus I dan siklus 11
Frekuensi
Respon Siswa
Positif | Negatif | Positif | Negatif
(ya) (tidak) (ya) (tidak)

Presentase (%)

No. Aspek Yang Direspon

Apakah anda suka belajar

1 menyimak dongeng(fabel) ? — - 94.28 >71
Apakah anda suka belajar

o | menyimak ~dongeng(fabel) |-, 1 97.14 | 2.85
menggunakan media film
kartun ?
Apakah dengan media film

3 | karun anda lebih mudah 34 1 94.28 571

untuk menyimak ?

Apakah media film kartun
4 | cocok untuk  menyimak 35 0 100 0
dongeng ?




Apakah anda senang dengan
cara  guru memberikan
5 | dongeng (fabel) 33 2 94.28 571
menggunakan media film
kartun ?

Apakah anda merasa ada
perubahan pada diri anda
setelah diterapkan media film
kartun ?

Apakah anda termotivasi
untuk belajar setelah

diterapkan media film kartun
?

32 3 91.42 8.57

34 1 94.28 5.71

Apakah anda senang dengan
tugas yang diberikan ?
Apakah anda senang dengan
9 | tes yang diberikan pada akhir F2 3 91.42 8.57
siklus ?

Apakah anda sudah pernah
10 | mendapatkan  pembelajaran 3 32 8.57 91.42
seperti ini dikelas ?

31 4 94.28 5.71

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa respon positif siswa
terhadap media film kartunn mengenai kesenangan sisw dengan pembelajaran
menyimak dongeng, motivasi menyelesaikan soal-soal yang diberikan, dengan

menggunakan media film kartun siswa lebih tertarik untuk menyimak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Pembelajaran dengan menggunakan media film kartun dapat
meningkatkan hasil belajar menyimak dongeng siswa kelas VII SMPN 1 Lamuru,
hal ini ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan skor rata-rata hasil belajar dari
siklus | ke siklus Il yaitu 77,57% menjadi 86,11% demikian juga terjadinya
peningkatan pencapaian ketuntasan belajar dari siklus | ke siklus Il yaitun 71,42%
menjadi 94,28%.

Terjadi perubahan aktivitas atau sikap siswa pada penggunaan media film
kartun dalam pembelajaran menyimak dongeng yang dilihat kehadiran siswa dari
siklus I 97,7 meningkat pada siklus 11 98,09 keaktifan siswa dalam
memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru dari siklus | 89.4% meningkat
pada siklus 11 92,37%.

Pembelajaran dengan menggunakan media film kartun sebagian besar
dari siswa yang menjadi sunjek penelitian memberikan respon positif pada
pemebelajaran menyimak dongeng menggunakan media film kartun dengan

presentase 94,59%.



B. Saran

1.

Sebagai seorang pendidik, hendaknya harus mengetahui macam-macam
metode atau model pembelajaran dan menyiapkan media yang sesuai dengan
topik-topik tersebut sehingga dalam menyampaikan materi akan lebih
bervariasi sehingga siswa tidak bosan.

Diharapkan kepada pendidik, agar menyiapkan media yang sesuai dengan
materi yang diajarka salah satu alternatifnya yaitu media film kartun yang
dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak dongeng (fabel).

Diharapkan kepada pendidik bidang studi bahasa Indonesia agar memberikan
latihan yang cukup dan berulang, baik berupa soal-soal latihan secara bertahap
mulai dari mudah ke yang sulit agar siswa lebih terlatih dan memiliki
kemampuan dalam menyelesaaikan soal-soal menyimak.

Diharapkan kepada peneliti lain dalam bidang kependidikan khususnya
pembelajaran menyimak dongeng dapat meneliti lebih lanjut tentang cara yang

efesien dan model yang relative mengatasi kesulitan dalam menyimak.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) Siklus 1
Sekolah :SMPN 1 Lamuru
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Dongeng Fabel
Alokasi Waktu : 3 Minggu x 6 Jam Pelajaran @40 Menit

A. Kompetensi Inti

e KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
dan kawasan regional.

e KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

e KIl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

3.15 Mengidentifikasi informasi tentang o Mnimpulkan ciri unsur cerita fabel pada teks
fabel/legenda daerah setempat yang yang dibaca/didengar.
dibaca dan didengar o Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri cerita fabel
pada teks yang dibaca/didengar.
4.15 Menceritakan kembali isi cerita e Mengurutkan isi cerita fabel

fabel/legenda daerah setempat yang e Menceritakan kembali isi fabel secara lisan
dibaca/didengar

3.16 Menelaah struktur dan kebahasaan o Menjelaskan karakteristik bagian-bagian struktur
fabel/legenda daerah setempat yang cerita fable.
dibaca dan didengar e Mengidentifikasi struktur fabel.

e Menyimpulkan prinsip penggunaan kata/
kalimat pada cerita fabel.

o Melengkapi cerita fabel sesuai struktur dan
kaidah bahasa.

e Memvariasikan alur, dialog, latar, dari fabel
yang disajikan.

e Menentukan dan memperbaiki kesalahan
penggunaan kata, kalimat, ejaan dan tanda baca.

4.16 Memerankan isi fabel/legenda daerah | e Merencanakan penulisan cerita fabel
setempat yang dibaca dan didengar  Menulis cerita fabel dengan memperhatikan
pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah
penggunaan kata kalimat/ tanda baca/ejaan
e Memerankan isi fabel dengan intonasi, gestur,
dan aspek pemeranan lain yang sesuai

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:



Menyimpulkan ciri unsur cerita fabel pada teks yang dibaca/didengar.
Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri cerita fabel pada teks yang dibaca/didengar.
Mengurutkan isi cerita fabel
Menceritakan kembali isi fabel secara lisan
Menjelaskan karakteristik bagian-bagian struktur cerita fable.
Mengidentifikasi struktur fabel.
D. Materi Pembelajaran

Fabel/ legenda

e  Ciri cerita fabel/ legenda

e Langkah memahami isi cerita fabel

e Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Discovery Learning

Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

F. Media Pembelajaran
Media :
e  Worksheet atau lembar kerja (siswa)
e Lembar penilaian
e LCD Proyektor

Alat/Bahan :
e Penggaris, spidol, papan tulis
e Laptop & infocus

G. Sumber Belajar
e Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas V11, Kemendikbud, Tahun 2016
e Buku refensi yang relevan,
e Lingkungan setempat

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1.  Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

o Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Ciri cerita fabel/ legenda




e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)

Sintak I\/_Iodel Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stlnlgull.asﬁ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemberian topik materi Ciri cerita fabel/ legenda dengan cara :
rangsangan) - Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati
e Lembar kerja materi Ciri cerita fabel/ legenda
e Pemberian contoh-contoh materi Ciri cerita fabel/ legenda untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
- Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Ciri cerita fabel/ legenda
- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Ciri cerita fabel/
legenda
-> Mendengar
Pemberian materi Ciri cerita fabel/ legenda oleh guru.
- Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Ciri cerita fabel/ legenda
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
.(ge”‘?‘][‘.{aa?‘ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
Imgg:lalh)w akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

- Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Ciri cerita fabel/ legenda




yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
> Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sedang
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca

berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Ciri cerita fabel/ legenda
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION(KERIASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Ciri cerita fabel/ legenda

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

-> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Ciri cerita fabel/ legenda sesuai dengan
pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Ciri cerita fabel/ legenda

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.




Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Ciri cerita fabel/ legenda

- Mengolah informasi dari materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Ciri cerita fabel/
legenda

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Ciri cerita fabel/ legenda

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Ciri cerita fabel/ legenda

> Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Ciri cerita fabel/ legenda dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

> Bertanya atas presentasi tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Ciri cerita fabel/ legenda




- Menjawab pertanyaan tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Ciri cerita
fabel/ legenda yang akan selesai dipelajari

> Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Ciri cerita fabel/ legenda berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Ciri cerita fabel/ legenda yang
baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Ciri
cerita fabel/ legenda

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Ciri cerita fabel/ legenda kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

2. Pertemuan Ke-2 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasali
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Langkah memahami isi cerita fabel




e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)

Sintak I\/_Iodel Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stlnlgull_asﬁ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemberian topik materi Langkah memahami isi cerita fabel dengan cara :
rangsangan) - Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati
e Lembar kerja materi Langkah memahami isi cerita fabel
e Pemberian contoh-contoh materi Langkah memahami isi cerita fabel untuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
- Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Langkah memahami isi cerita fabel
- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Langkah
memahami isi cerita fabel
-> Mendengar
Pemberian materi Langkah memahami isi cerita fabel oleh guru.
- Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Langkah memahami isi cerita fabel
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
.(ge”‘?‘]?.{aaﬁ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
Imgg:lz;h)am akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

- Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Langkah memahami isi cerita fabel




yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

> Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Langkah memahami isi cerita fabel
yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Langkah memahami isi cerita fabel yang
sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Langkah memahami isi cerita fabel yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Langkah memahami isi
cerita fabel yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Langkah memahami isi cerita fabel

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Langkah memahami isi cerita
fabel yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Langkah memahami isi cerita fabel sesuai
dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Langkah memahami isi cerita fabel

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,




mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Langkah memahami isi cerita fabel

- Mengolah informasi dari materi Langkah memahami isi cerita fabel yang
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Langkah
memahami isi cerita fabel

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Langkah memahami isi cerita fabel

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Langkah memahami isi cerita
fabel berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Langkah memahami isi cerita fabel

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Langkah memahami isi cerita fabel dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Langkah memahami isi cerita fabel
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :




Langkah memahami isi cerita fabel

- Menjawab pertanyaan tentang materi Langkah memahami isi cerita fabel
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Langkah
memahami isi cerita fabel yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Langkah memahami isi cerita
fabel yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar
lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Langkah memahami isi cerita fabel berlangsung, guru
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Langkah memahami isi cerita
fabel yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Langkah memahami isi cerita
fabel yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Langkah memahami isi cerita fabel

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Langkah memahami isi cerita fabel
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

3. Pertemuan Ke-3 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.




e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)

Sintak N_Iodel Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stlrr;)ull_asv Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemuetel topik materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda dengan cara :
rangsEiERE - Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati
e Lembar kerja materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
e Pemberian contoh-contoh materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
- Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Langkah
menceritakan kembali isi fabel/ legenda
> Mendengar
Pemberian materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda oleh
guru.
> Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
Egeegtt?gigz? sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :




masalah)

- Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Langkah menceritakan kembali isi
fabel/ legenda yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda yang sedang dipelajari.

- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda yang
sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Langkah menceritakan
kembali isi fabel/ legenda yang telah disusun dalam daftar pertanyaan
kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
- Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Langkah menceritakan kembali

isi fabel/ legenda yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi




kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

- Mengolah informasi dari materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya
mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Langkah
menceritakan kembali isi fabel/ legenda

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Langkah menceritakan kembali
isi fabel/ legenda berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Langkah menceritakan kembali isi
fabel/ legenda yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.




CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

- Menjawab pertanyaan tentang materi Langkah menceritakan kembali isi
fabel/ legenda yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Langkah
menceritakan kembali isi fabel/ legenda yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Langkah menceritakan
kembali isi fabel/ legenda yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Langkah menceritakan kembali
isi fabel/ legenda yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Langkah menceritakan kembali
isi fabel/ legenda yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

4.  Pertemuan Ke-4 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (25 Menit)

Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.




e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)
Sintak Model

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stlrr;)u|l_a3|/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
PEMUSTEE topik materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

rangsangan)

dengan cara :
- Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
> Mengamati

e Lembar kerja materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi;
resolusi; koda

e Pemberian contoh-contoh materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda

- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

> Mendengar
Pemberian materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi;
resolusi; koda oleh guru.

- Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda




untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

statemen / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi

.(ge”?piaa!‘ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

: entll Ih asl akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

masalah) - Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASI

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
> Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

-> Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi;
koda yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang telah disusun
dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi;
resolusi; koda

> Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang telah diperoleh pada buku
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.




- Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

- Mengolah informasi dari materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda  yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.




- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang dilakukan dan peserta didik lain
diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

- Menjawab pertanyaan tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang akan selesai
dipelajari

= Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi;
koda berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang
baik.




5. Pertemuan Ke-5 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

o Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Teknik penggambaran tokoh

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran

Kegiatan Inti ( 84 Menit)

Sintak Model . .

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stm;)ull_asﬂ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemberian topik materi Teknik penggambaran tokoh dengan cara :

rangsangan)

- Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati
e Lembar kerja materi Teknik penggambaran tokoh

e Pemberian contoh-contoh materi Teknik penggambaran tokoh untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi




yang berhubungan dengan Teknik penggambaran tokoh

- Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Teknik
penggambaran tokoh
- Mendengar

Pemberian materi Teknik penggambaran tokoh oleh guru.
> Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Teknik penggambaran tokoh

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

statemen ; Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi

_(gertz_ap_;liaan sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

: entll Ih a3 akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya

masalaby - Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Teknik penggambaran tokoh

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASI

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Teknik penggambaran tokoh yang
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

> Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang sedang
dipelajari.

> Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Teknik penggambaran tokoh yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Teknik penggambaran
tokoh yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)




Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
> Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Teknik penggambaran tokoh

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Teknik penggambaran tokoh sesuai dengan
pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Teknik penggambaran tokoh

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

-  Berdiskusi tentang data dari Materi :
Teknik penggambaran tokoh

- Mengolah informasi dari materi Teknik penggambaran tokoh yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Teknik
penggambaran tokoh

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Teknik penggambaran tokoh

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.




Generalization | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Teknik penggambaran tokoh
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Teknik penggambaran tokoh

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Teknik penggambaran tokoh dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :
Teknik penggambaran tokoh

- Menjawab pertanyaan tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Teknik
penggambaran tokoh yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Teknik penggambaran tokoh
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang
telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Teknik penggambaran tokoh berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Teknik penggambaran tokoh
yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Teknik penggambaran tokoh
yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Teknik penggambaran tokoh

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas




e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Teknik penggambaran tokoh kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

6. Pertemuan Ke-6 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti (84 Menit)

Sintak Model Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(St'n;)“”_as'/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemberian topik materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat dengan cara :
rangsangan)

- Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati
e Lembar kerja materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

e Pemberian contoh-contoh materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

- Membaca.




Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat
> Mendengar

Pemberian materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat oleh guru.
- Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

statemen / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi

_(gertgpiaap sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

: entll Ih & akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

masalely - Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASI

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
yang sedang dipelajari.

> Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat yang sedang
dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat yang telah disusun dalam daftar pertanyaan
kepada guru.




COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :
- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

- Mengolah informasi dari materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat




antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

- Menjawab pertanyaan tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja
yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab,
rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.




Guru :

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan

benar

diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

I.  Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Sikap
- Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-
hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan
langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap

. Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah Skor Kode
No | Nama Siswa BS | 93 | T3 | DS | skor | Sikap | Nilai
1 75 75 50 75 275 68,75 C
2

Keterangan :

BS : Bekerja Sama

e JJ:Jujur
e TJ: Tanggun Jawab
« DS : Disiplin
Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

o

5.

Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah Kriteria = 100 x 4 =
400

Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75

Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 — 75,00 = Baik (B)

25,01 - 50,00 = Cukup (C)

00,00 — 25,00 = Kurang (K)

Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

- Penilaian Diri

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka
peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun
agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih
dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai,
kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan
format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih
dahulu. Berikut Contoh format penilaian :

Jumlah Skor Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor Sikap Nilai
Selama diskusi, saya ikut

1 | serta mengusulkan 50
ide/gagasan. 250 62,50 C

2 | Ketika kami berdiskusi, 50




setiap anggota mendapatkan
kesempatan untuk berbicara.

Saya ikut serta dalam
3 | membuat kesimpulan hasil 50
diskusi kelompok.

4 | .. 100

Catatan :

1.
2.
3.

4,

Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50

Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400
Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 =
62,50

Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 -50,00 = Cukup (C)

00,00 — 25,00 = Kurang (K)

Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan
keterampilan

Penilaian Teman Sebaya

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri.
Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan
penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya.
Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati

Pengamat
. Jumlah | Skor | Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor Sikap | Nilai
1 Mau menerima pendapat 100

teman.
2 Memberikan solusi terhadap 100

permasalahan.

Memaksakan pendapat 450 90,00 SB
3 | sendiri kepada anggota 100

kelompok.
4 | Marah saat diberi kritik. 100
5 % 50
Catatan :

1.

2.
3.

Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan
untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100

Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria =5 x 100 = 500
Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 =
90,00

Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 - 50,00 = Cukup (C)

00,00 — 25,00 = Kurang (K)

Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)




2. Pengetahuan

Tertulis Pilihan Ganda
Tertulis Uraian

Tes tertulis bentuk uraian mengenai penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan
linier dalam tanda mutlak, dan penerapannya dalam penyelesaian masalah nyata yang

sederhana

Tes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan

Penugasan

Membaca mengenai pengertian nilai mutlak, ekspresiekspresi, penyelesaian, dan
masalah nyata yang terkait dengan persamaan dan pertidaksamaan linier dalam tanda

mutlak.
Tugas Rumah

a) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik

b) Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah

mengerjakan tugas rumah dengan baik

c) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan

untuk mendapatkan penilaian

3. Keterampilan

Penilaian Unjuk Kerja

Mengerjakan latihan soal-soal terkait materi yang diajarkan.
Penilaian Proyek

Penilaian Produk

Penilaian Portofolio

Menyusun dan membuat rangkuman dari tugas-tugas yang sudah diselesaikan,

kemudian membuat refleksi diri.

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS

(Bentuk Uraian)

Soal Tes Uraian

agrwbdE

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran

Alternatif

jawaban Penyelesaian Skor
1 2
; 2
i 2
4 2
5 2
Jumlah 10
Nilai = Jumlah skor yang diperoleh % 10

5

Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Uraian




Indikator : ...l
Soal e

Jawaban

Pedoman Penskoran

No Jawaban Skor

a.

b

Skor maksimal

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN -TERTULIS
(Pilihan Ganda)

Pilih Satu Jawaban yang paling tepat !

1.
a.
b.
c.
d.
e.
dst.
Kunci Jawaban Piliahan Ganda dan Pedoman Penskoran
Alternatif !
Penyelesaian Skor
Jawaban
1 1
2 1
3 1
4 1
1
20 1
Jumlah 20
Nilai = Jumlah skor yang diperoleh % 10

20

Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Pilihan Ganda

Topik e
Indikator : ...l
Soal e
Jawaban

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN (ANALISIS)- TES TERTULIS




N
N SK
Nl A PILIHAN GANDA ESSAY OR |I_
O'IXI0000000001111111111200000PEA
1/2/3|/4|5/6[7/8/9|/0]1]2/3/4|5/6/7[8/9|0[1]2|3|4|5|GC |
1
2
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan
KELAS :..cccvviiniennnnn
Pernyataan
Pzn%léggkzaan Kebenaran Eﬁte%‘?:;n Dan lain
N o gagasan yang Konsep pengg sebaginya
o | Nama Peserta Didik orisinil istilah
= = = =
s S s S S| 2 ||
[ [ (= (=
1
2
Penilaian pengetahuan - Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Nama Pernyataan
Peserta Pengungkapan Kebenaran Ketepatan Jumlah
Didik | gagasan yang orisinil konsep penggunaan istilah
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK | YA | TIDAK
Fitria
Gina
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
PENILAIAN PENUGASAN
Penilaian Pengetahuan — Penugasan
Mengidentifikasi .........................
Tugas : Menyusun laporan hasil percobaan tentang cara kerja ......................... secara
tertulis dengan berbagai media.
Indikator : membuat laporan hasil percobaan cara kerja .........................
Langkah Tugas :
1.

Lakukan observasi ke pasar atau tempat lainnya untuk mendapatkan informasi mengenai

2. Datalah yang kamu dapatkan dalam bentuk tabel yang berisi

3. Diskusikan hasil observasi yang kamu lakukan beersama teman-temanmu untuk menjawab

pertanyaan berikut:

a Jenis ........c.oooiiii apa yang paling banyak kamu temukan dipasaran?
b. Bagaimana yang terjadi?




C.

Keuntungan apa yang diperoleh dalam kehidupan?

4. Tuliskan hasil kegiatannmu dalam bentuk laporan dan dikumpulkan serta dipresentasikan
pada kegiatan pembelajaran berikutnya

Rubrik Penilaian

No.

Kelompok

Kriteria
9|18|7|6|5[4|3(2]|1

Kesesuaian dengan konsep dan prinsip bidang studi

Ketepatan memilih bahan

Kreativitas

Ketepatan waktu pengumpulan tugas

G IWO|IN|F-

Kerapihan hasil

Jumlah skor

Keterangan: 100 = sangat baik, 75 = baik, 50 = cukup baik, 25 =
kurang baik

- lahSk
NilaiPerolehan =2ianskor

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN - UNJUK KERJA

Pekerjaan :

Tabel : Rubrik Penilaian Unjuk Kerja

Tingkat Kriteria

4 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang berhubungandengan tugas ini.
Ciri-ciri:

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan penerapan konsep yang
berhubungandengan tugas ini

3 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang berhubungandengan tugas ini.
Ciri-ciri:

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada satu jawaban salah.
Sedikitkesalahanperhitungandapatditerima

2 Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami masalah yang berhubungan
dengan tugas ini. Ciri-ciri: Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan
ada jawaban tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan.

1 Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada pengetahuanbahasa
Inggris yang berhubungan dengan masalah ini. Ciri-ciri: Semua jawaban salah, atau
Jawaban benar tetapi tidak diperoleh melalui prosedur yangbenar.

0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN- UNJUK KERJA




Tingkat

No Nama Siswa 2 3 > 1 Nilai Ket.
1.
2.
3.
Lembar Pengamatan
Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja/Kinerja/Praktik
Topik o
Kl P
KD e
Indikator ;...
No | Nama Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Akhir Jumlah
Percobaan Percobaan Percobaan Skor
1
2
No | Keterampilan yang dinilai | Skor Rubrik
Persiapan Percobaan - Alat-alat tertata rapih  sesuai  dengan
(Menyiapkan alat Bahan) keperluannya
- Rangkaian alat percobaan tersusun dengan
30
1 benar dan tepat .
- Bahan-bahan tersedia di tempat yang sudah
ditentukan.
20 | Ada 2 aspek yang tersedia
10 | Ada 1 aspek yang tersedia
Pelaksanaan Percobaan - Menggunakan alat dengan tepat
- Membuat bahan percobaan yang diperlukan
2 30 dengan tepat
- Menuangkan / menambahkan bahan yang
tepat
Mengamati hasil percobaan dengan tepat
20 Ada 3 aspek yang tersedia
10 | Ada 2 aspek yang tersedia
Kegiatan akhir praktikum - Membuang larutan atau sampah ketempatnya
30 |- Membersihkan alat dengan baik
3 - Membersihkan meja praktikum
- Mengembalikan alat ke tempat semula
20 | Ada 3 aspek yang tersedia
10 | Ada 2 aspek yang tersedia
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN - PROYEK
Proyek
L
[ ]




Orientasi Masalah:

Bentuklah tim kelompokmu, kemudian pergilah ke .................. yang ada di
................. mu. Ambil alat ................. yang digunakan untuk .................... terhadap
.................................. antara ............... terhadap .............yang berada di
.............. , lakukan berulang-ulang sehingga kamu menemukan ................yang
.................. antara ................dengan ............... tersebut!

Langkah-langkah Pengerjaan:

1. Kerjakan tugas ini secara kelompok. Anggota tiap kelompok paling banyak 4 orang.
2. Selesaikan masalah terkait ...............

3. Caridata............... dengan ................... tersebut

4. Bandingkan untuk mencari .............. umum jumlah .................. pertahun
5. Lakukan prediksi ................. dengan .................. tersebut

6.

Hasil pemecahan masalah dibuat dalam laporan tertulis tentang kegiatan yang dilakukan

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan pemecahan masalah, dan pelaporan hasil

pemecahan masalah

7. Laporan bagian perencanaan meliputi: (2) tujuan kegiatan, (b) persiapan/strategi untuk
pemecahan masalah

8. Laporan bagian pelaksanaan meliputi: (a) pengumpulan data, (b) proses pemecahan
masalah, dan (c) penyajian data hasil

9. Laporan bagian pelaporan hasil meliputi: (a) kesimpulan akhir, (b) pengembangan hasil
pada masalah lain (jika memungkinkan)

10. Laporan dikumpulkan paling lambat ............... minggu setelah tugas ini diberikan

Rubrik Penilaian Proyek:

Kriteria Skor

Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 4
Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang benar dan tepat

Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan masalah
yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti

Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, terdapat
pengembangan hasil pada masalah lain

Kerjasama kelompok sangat baik

Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 3
Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang benar dan tepat

Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan masalah
yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti

Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, tidak terdapat
pengembangan hasil pada masalah lain

Kerjasama kelompok sangat baik

Jawaban benar tetapi kurang sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 2
Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang kurang jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat

Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, pemecahan
masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data kurang berbasis bukti
Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang kurang sesuai dengan data, tidak




Kriteria Skor

terdapat pengembangan hasil pada masalah lain
e Kerjasama kelompok baik

e Jawaban tidak benar 1

e Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

e Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang tidak jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat

e Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, pemecahan
masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data tidak berbasis bukti

e Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang tidak sesuai dengan data, tidak
terdapat pengembangan hasil pada masalah lain

o Kerjasama kelompok kurang baik

Tidak melakukan tugas proyek 0

Penilaian Keterampilan — Proyek

Mata Pelajaran e Guru Pembimbing
Nama Proyek P SO Nama
Alokasi Waktu e ..~ Kelas
Skor
No Aspek (0—100)
PERENCANAAN :
a. Rancangan Alat
1 - Alat dan bahan

- Gambar rancangan/desain
b. Uraian cara menggunakan alat
PELAKSANAAN :
a. Keakuratan Sumber Data / Informasi
2 b. Kuantitas dan kualitas Sumber Data
c. Analisis Data
d. Penarikan Kesimpulan
LAPORAN PROYEK :
a. Sistematika Laporan
b. Performans
c. Presentasi

Total Skor

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
PENILAIAN PRODUK

Nama Produk R
Nama Peserta Didik R

No Aspek Skor
1 Perencanaan Bahan 25|50 | 75 | 100
2 Proses Pembuatan

a. Persiapan Alat dan Bahan




Aspek

Skor

Perencanaan Bahan

25

50 | 7

5| 100

b. Teknik Pengolahan
c. K3 (Keamanan, Keselamatan, dan Kebersihan)

Hasil Produk
a. Bentuk Fisik

b. Bahan
c. Warna
d. Pewangi
€ ..
Total
Skor

» Aspek yang dinilai disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat
» Skor diberikan tergantung dari ketepatan dan kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin

lengkap dan tepat jawaban, semakin tinggi perolehan skor.

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
PENILAIAN PORTOFOLIO

Rubrik Penilaian
Nama siswa D ey B Sy M
Kelas o Ak e T

Z
o

Kategori

Skor

Alasan

Apakah portofolio lengkap dan sesuai dengan rencana?

Apakah lembar isian dan lembar kuesioner yang dibuat sesuai?

WIN |-

Apakah terdapat uraian tentang prosedur pengukuran/pengamatan yang
dilakukan?

Apakah isian hasil pengukuran/pengamatan dilakukan secara benar?

Apakah data dan fakta yang disajikan akurat?

Apakah interpretasi dan kesimpulan yang dibuat logis?

Apakah tulisan dan diagram disajikan secara menarik?

XN |9~

Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan lugas,
sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD?

Jumlah

Kriteria: 100 = sangat baik, 80 = baik,
cukup, 40 = kurang, dan

sangat kurang

Skor Perolehan

Nilai Perolehan =
ilai Perolehan 20

Penilaian Keterampilan — Produk

Mata Pelajaran e,

Nama Produk e

Nama Peserta Didik




Alokasi Waktu S

Skor
No Aspek (0— 100)
1 Tahap Perencanaan Bahan
Tahap Proses Pembuatan :
2 a. Persiapan alat dan bahan
b. Teknik Pengolahan
c. K3 (Keselamatan kerja, keamanan dan kebersihan)
Tahap Akhir (Hasil Produk)
3 a. Bentuk fisik
b. Inovasi
Total Skor
Penilaian Keterampilan - Portofolio
Mata Pelajaran O oo oo A B B
Kelas/Semester i A . L DY
Peminatan e AT
Tahun Ajaran : 2015/2016
Judul portofolio : Pelaporan merancang /perakitan alat praktikum dan Penyusunan laporan
praktikum
Tujuan : Peserta didik dapat merancang/merakit alat dan menyusun laporan

praktikum bidang studi sebagai tulisan ilmiah

Ruang lingkup

Karya portofolio yang dikumpulkan adalah laporan seluruh hasil rancangan/rakitan alat dan

laporan praktikum bidang studi semester 1

Uraian tugas portofolio

1. Buatlah laporan kegiatan merancang/merakit alat, laporan praktikum bidang studi sebagali
tulisan ilmiah

2. Setiap laporan dikumpulkan selambat-lambatnya seminggu setelah peserta didik melaksanakan
tugas

Penilaian Portofolio Penyusunan Laporan Perancangan Percobaan dan Laporan Praktik
Mata Pelajaran s JERET NERRY N
Alokasi Waktu : 1 Semester
Sampel yang dikumpulkan . Laporan
Nama Peserta didik Yo oo000000008
Kelas T o
Aspek yang dinilai
N . Period KL . 4 Tata Catata
Indikator Kebenara | Kelengkapa | Sistematik n/
0 e Bahas Aot
n Konsep n gagasan a a Nilai
1.
2 | Menyusun
laporan
perancanga
n
percobaan
3 | Menyusun
laporan
praktikum
4
Rubrik Penilaian portofolio Laporan Praktikum
No | Komponen | Skor




1 | Kebenaran Konsep | Skor 25 jika seluruh konsep bidang studi pada laporan benar
Skor 15 jika sebagian konsep bidang studi pada laporan benar
Skor 5 jika semua konsep bidang studi pada laporan salah

2 | Kelengkapan Skor 25 jika kelengkapan gagasan sesuai konsep

gagasan Skor 15 jika kelengkapan gagasan kurang sesuai konsep

Skor 5 jika kelengkapan gagasan tidak sesuai konsep

3 | Sistematika Skor 25 jika sistematika laporan sesuai aturan yang disepakati
Skor 15 jika sistematika laporan kuang sesuai aturan yang
disepakati

Skor 5 jika sistematika laporan tidak sesuai aturan yang
disepakati

4 | Tatabahasa Skor 25 jika tatabahasa laporan sesuai aturan

Skor 15 jika tatabahasa laporan kuang sesuai aturan

Skor 5 jika tatabahasa laporan tidak sesuai aturan

Keterangan:
Skor maksimal = jumlah komponen yang dinilai x 25 = 4 x 25 = 100

iy - .2 umlah Skor
Nilai portofolio = Nilai= o
Skor Maksimal

Penilaian Keterampilan — Tertulis (menulis karangan, menulis laporan dan menulis surat.)

Penilaian Keterampilan — Tertulis (menulis karangan, menulis laporan dan menulis surat.)

JUDUL

4. Pengayaan
Bagi peserta didik yang telah mencapai target pembelajaran sebelum waktu yang telah
dialokasikan berakhir, perlu diberikan kegiatan pengayaan.

5. Pengayaan
Bagi peserta didik yang belum mencapai target pembelajaran pada waktu yang telah
dialokasikan, perlu diberikan kegiatan remedial




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) Siklus 11
Sekolah :SMPN 1 Lamuru
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Dongeng Fabel
Alokasi Waktu : 3 Minggu x 6 Jam Pelajaran @40 Menit

J.  Kompetensi Inti

e KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
dan kawasan regional.

e KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

e KIl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

3.15 Mengidentifikasi informasi tentang o Mnimpulkan ciri unsur cerita fabel pada teks
fabel/legenda daerah setempat yang yang dibaca/didengar.
dibaca dan didengar o Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri cerita fabel
pada teks yang dibaca/didengar.
4.15 Menceritakan kembali isi cerita e Mengurutkan isi cerita fabel

fabel/legenda daerah setempat yang e Menceritakan kembali isi fabel secara lisan
dibaca/didengar

3.16 Menelaah struktur dan kebahasaan o Menjelaskan karakteristik bagian-bagian struktur
fabel/legenda daerah setempat yang cerita fable.
dibaca dan didengar e Mengidentifikasi struktur fabel.

e Menyimpulkan prinsip penggunaan kata/
kalimat pada cerita fabel.

o Melengkapi cerita fabel sesuai struktur dan
kaidah bahasa.

e Memvariasikan alur, dialog, latar, dari fabel
yang disajikan.

e Menentukan dan memperbaiki kesalahan
penggunaan kata, kalimat, ejaan dan tanda baca.

4.16 Memerankan isi fabel/legenda daerah | e Merencanakan penulisan cerita fabel
setempat yang dibaca dan didengar  Menulis cerita fabel dengan memperhatikan
pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah
penggunaan kata kalimat/ tanda baca/ejaan
e Memerankan isi fabel dengan intonasi, gestur,
dan aspek pemeranan lain yang sesuai

L. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:



Melengkapi cerita fabel sesuai struktur dan kaidah bahasa.

Memvariasikan alur, dialog, latar, dari fabel yang disajikan.

Menentukan dan memperbaiki kesalahan penggunaan kata, kalimat, ejaan dan tanda baca.
Merencanakan penulisan cerita fabel

Menulis cerita fabel dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan
kaidah penggunaan kata kalimat/ tanda baca/ejaan

e Memerankan isi fabel dengan intonasi, gestur, dan aspek pemeranan lain yang sesuai

M. Materi Pembelajaran
Fabel/ legenda
e  Struktur teks fabel/legenda:

1. orientasi

2. komplikasi
3. resolusi

4, koda

e Teknik penggambaran tokoh
e  Menceritakan kembali isi fabel

N. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

O. Media Pembelajaran
Media :

e  Worksheet atau lembar kerja (siswa)
e Lembar penilaian

e LCD Proyektor

e Film kartun

Alat/Bahan :

e  Penggaris, spidol, papan tulis
e Laptop & infocus

P. Sumber Belajar
e Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII, Kemendikbud, Tahun 2016
e  Buku refensi yang relevan,
e Lingkungan setempat

Q. Langkah-Langkah Pembelajaran

1.  Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.




e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Ciri cerita fabel/ legenda

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)
Sintak Model

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
E)ng‘grliisn'/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada

rangsangan)

topik materi Ciri cerita fabel/ legenda dengan cara :
- Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
> Mengamati
e Lembar kerja materi Ciri cerita fabel/ legenda

e Pemberian contoh-contoh materi Ciri cerita fabel/ legenda untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Ciri cerita fabel/ legenda

-> Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Ciri cerita fabel/
legenda

> Mendengar

Pemberian materi Ciri cerita fabel/ legenda oleh guru.
- Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Ciri cerita fabel/ legenda

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)




statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
(pertanyaan/ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
identifikasi akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
masalah) - Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Ciri cerita fabel/ legenda
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
Data KEGIATAN LITERASI
collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sedang
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sedang dipelajari.

> Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Ciri cerita fabel/ legenda
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Ciri cerita fabel/ legenda

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Ciri cerita fabel/ legenda sesuai dengan
pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Ciri cerita fabel/ legenda




dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Ciri cerita fabel/ legenda

- Mengolah informasi dari materi Ciri cerita fabel/ legenda yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Ciri cerita fabel/
legenda

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Ciri cerita fabel/ legenda

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Ciri cerita fabel/ legenda

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Ciri cerita fabel/ legenda dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.




CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Ciri cerita fabel/ legenda

- Menjawab pertanyaan tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Ciri cerita
fabel/ legenda yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Ciri cerita fabel/ legenda berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Ciri cerita fabel/ legenda yang
baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Ciri cerita fabel/ legenda yang
baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Ciri
cerita fabel/ legenda

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Ciri cerita fabel/ legenda kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

2. Pertemuan Ke-2 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.




e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Langkah memahami isi cerita fabel

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)
Sintak Model

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stlrr;)u|l_a3|/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
PEMuE I topik materi Langkah memahami isi cerita fabel dengan cara :

rangsangan)

- Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
> Mengamati
e Lembar kerja materi Langkah memahami isi cerita fabel

e Pemberian contoh-contoh materi Langkah memahami isi cerita fabel untuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Langkah memahami isi cerita fabel

- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Langkah
memahami isi cerita fabel

> Mendengar

Pemberian materi Langkah memahami isi cerita fabel oleh guru.
- Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Langkah memahami isi cerita fabel

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)




statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
(pertanyaan/ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
identifikasi akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
masalah) - Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Langkah memahami isi cerita fabel
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
Data KEGIATAN LITERASI
collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Langkah memahami isi cerita fabel
yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Langkah memahami isi cerita fabel yang
sedang dipelajari.

- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Langkah memahami isi cerita fabel yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Langkah memahami isi
cerita fabel yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

> Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Langkah memahami isi cerita fabel

- Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Langkah memahami isi cerita

fabel yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Langkah memahami isi cerita fabel sesuai
dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Langkah memahami isi cerita fabel




dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Langkah memahami isi cerita fabel

- Mengolah informasi dari materi Langkah memahami isi cerita fabel yang
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Langkah
memahami isi cerita fabel

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Langkah memahami isi cerita fabel

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Langkah memahami isi cerita
fabel berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Langkah memahami isi cerita fabel

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Langkah memahami isi cerita fabel dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Langkah memahami isi cerita fabel
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.




CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Langkah memahami isi cerita fabel

- Menjawab pertanyaan tentang materi Langkah memahami isi cerita fabel
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Langkah
memahami isi cerita fabel yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Langkah memahami isi cerita
fabel yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar
lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Langkah memahami isi cerita fabel berlangsung, guru
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Langkah memahami isi cerita
fabel yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Langkah memahami isi cerita
fabel yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Langkah memahami isi cerita fabel

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Langkah memahami isi cerita fabel
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

3. Pertemuan Ke-3 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya




e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

o Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)
Sintak Model

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
E)Set:%'“:rlizsr:/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada

rangsangan)

topik materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda dengan cara :
- Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati
e Lembar kerja materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

e Pemberian contoh-contoh materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsh

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Langkah
menceritakan kembali isi fabel/ legenda
- Mendengar
Pemberian materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda oleh
guru.
- Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda




untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

stateren ; Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi

_(ge”ff‘][‘{aaﬂ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

: entll Ih asl akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

masalah) - Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASI

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Langkah menceritakan kembali isi
fabel/ legenda yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda yang
sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Langkah menceritakan
kembali isi fabel/ legenda yang telah disusun dalam daftar pertanyaan
kepada guru.

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

> Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Langkah menceritakan kembali
isi fabel/ legenda yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

- Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Langkah menceritakan kembali isi fabel/




legenda sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan. CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

- Mengolah informasi dari materi Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya
mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Langkah
menceritakan kembali isi fabel/ legenda

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Langkah menceritakan kembali
isi fabel/ legenda berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda




9

9

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

Bertanya atas presentasi tentang materi Langkah menceritakan kembali isi
fabel/ legenda yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

9

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

Menjawab pertanyaan tentang materi Langkah menceritakan kembali isi
fabel/ legenda yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Langkah
menceritakan kembali isi fabel/ legenda yang akan selesai dipelajari
Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Langkah menceritakan
kembali isi fabel/ legenda yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Langkah menceritakan kembali
isi fabel/ legenda yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Langkah menceritakan kembali
isi fabel/ legenda yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Langkah menceritakan kembali isi fabel/ legenda

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Langkah menceritakan kembali isi fabel/
legenda kepada kelompok yang memiliki Kinerja dan kerjasama yang baik.

4.  Pertemuan Ke-4 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (25 Menit)

Guru :
Orientasi




e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)

SIS l\/_lodel Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stlrr;)ulllasﬁ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemberian topik materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda
rangsangan)

dengan cara :
- Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
-> Mengamati

e Lembar kerja materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi;
resolusi; koda

e Pemberian contoh-contoh materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda

- Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda




- Mendengar

Pemberian materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi;
resolusi; koda oleh guru.

> Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

statemen / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi

_(gertgp)éaan sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

: entll Ih ast akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya

masalah) - Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASH

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda yang sedang dipelajari.

- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi;
koda yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang telah disusun
dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan




Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi;
resolusi; koda

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang telah diperoleh pada buku
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

- Mengolah informasi dari materi Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.




Generalization | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang dilakukan dan peserta didik lain
diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

- Menjawab pertanyaan tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Struktur teks
fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang akan selesai
dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi;
koda berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Struktur teks fabel/legenda:
orientasi; komplikasi; resolusi; koda yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran




Struktur teks fabel/legenda: orientasi; komplikasi; resolusi; koda

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Struktur teks fabel/legenda: orientasi;
komplikasi; resolusi; koda kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang
baik.

5. Pertemuan Ke-5 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Teknik penggambaran tokoh

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran

Kegiatan Inti ( 84 Menit )

sintak l\/_lodel Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stln;)ull_asv Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemberian topik materi Teknik penggambaran tokoh dengan cara :

rangsangan)

- Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

- Mengamati




e Lembar kerja materi Teknik penggambaran tokoh

e Pemberian contoh-contoh materi Teknik penggambaran tokoh untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Teknik penggambaran tokoh

- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Teknik
penggambaran tokoh

> Mendengar

Pemberian materi Teknik penggambaran tokoh oleh guru.
> Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Teknik penggambaran tokoh

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Stateyigy / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi

.(gertqp{aap sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

: entll Ih ast akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

masalgfy - Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Teknik penggambaran tokoh

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASI

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Teknik penggambaran tokoh yang
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang sedang
dipelajari.

> Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Teknik penggambaran tokoh yang sedang dipelajari.




- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Teknik penggambaran
tokoh yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Teknik penggambaran tokoh

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Teknik penggambaran tokoh sesuai dengan
pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Teknik penggambaran tokoh

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Teknik penggambaran tokoh

- Mengolah informasi dari materi Teknik penggambaran tokoh yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Teknik
penggambaran tokoh

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :




> Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Teknik penggambaran tokoh

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Teknik penggambaran tokoh
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Teknik penggambaran tokoh

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Teknik penggambaran tokoh dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :
Teknik penggambaran tokoh

- Menjawab pertanyaan tentang materi Teknik penggambaran tokoh yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Teknik
penggambaran tokoh yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Teknik penggambaran tokoh
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang
telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Teknik penggambaran tokoh berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli

lingkungan

Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Teknik penggambaran tokoh




yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Teknik penggambaran tokoh
yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Teknik penggambaran tokoh

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Teknik penggambaran tokoh kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

6. Pertemuan Ke-6 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (12 Menit)

Guru :
Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi

o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

o Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 84 Menit)

Sintak Model Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(StInE)U”.aSI/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pemberian topik materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat dengan cara :




rangsangan) - Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
> Mengamati
e Lembar kerja materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
e Pemberian contoh-contoh materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
- Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi
yang berhubungan dengan Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat
> Mendengar
Pemberian materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat oleh guru.
-> Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.
Problem CRITICAL THINKINGYBERPIKIR KRITIK)
statemgny / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
.(ge”‘?‘]?.{aaﬁ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
: entll Ih R akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
masalah) > Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
Data KEGIATAN LITERASI
collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat
yang sedang dipelajari.

> Aktivitas




Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat yang sedang
dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat yang telah disusun dalam daftar pertanyaan
kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

> Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

- Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

- Mengolah informasi dari materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)




(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

> Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan tentang materi :
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

- Menjawab pertanyaan tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja
yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Pemeranan isi
fabel/legenda daerah setempat yang akan selesai dipelajari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab,
rasa ingin tahu, peduli lingkungan




Kegiatan Penutup (24 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Pemeranan isi fabel/legenda
daerah setempat yang baru diselesaikan.

e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Pemeranan isi fabel/legenda daerah setempat

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Pemeranan isi fabel/legenda daerah
setempat kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

R. Penilaian Hasil Pembelajaran

6. Sikap
- Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-
hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan
langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap

No A Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah Skor Kode
BS 0 TJ DS Skor Sikap Nilai

1 75 75 50 75 275 68,75 C

2

Keterangan :
+ BS: Bekerja Sama

o JJ: Jujur
e TJ: Tanggun Jawab
« DS: Disiplin
Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 =
400
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
4. Kode nilai / predikat :
75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 — 75,00 = Baik (B)
25,01 -50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

- Penilaian Diri
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka
peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun
agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih




dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai,
kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan
format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih
dahulu. Berikut Contoh format penilaian :

Jumlah Skor Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor Sikap Nilai
Selama diskusi, saya ikut
1 | serta mengusulkan 50
ide/gagasan.
Ketika kami berdiskusi,
2 | setiap anggota mendapatkan 50

kesempatan untuk berbicara. 250 62,50 C

Saya ikut serta dalam

3 | membuat kesimpulan hasil 50
diskusi kelompok.

4 .. 100

Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 =
62,50

4. Kode nilai / predikat :

75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 - 50,00 = Cukup (C)

00,00 — 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan
keterampilan

Penilaian Teman Sebaya

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri.
Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan
penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya.
Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati

Pengamat
. Jumlah | Skor Kode
No Pernyataan Ya | Tidak Skor Sikap | Nilai
1 Mau menerima pendapat 100
teman.
2 Memberikan solusi terhadap 100
permasalahan.
Memaksakan pendapat 450 90,00 SB
3 | sendiri kepada anggota 100
kelompok.
4 | Marah saat diberi kritik. 100
5 | .. 50
Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan
untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500



3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 =
90,00
4. Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 - 50,00 = Cukup (C)

00,00 - 25,00 = Kurang (K)

Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)

7. Pengetahuan

Tertulis Pilihan Ganda

Tertulis Uraian

Tes tertulis bentuk uraian mengenai penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan

linier dalam tanda mutlak, dan penerapannya dalam penyelesaian masalah nyata yang

sederhana

Tes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan

Penugasan

Membaca mengenai pengertian nilai mutlak, ekspresiekspresi, penyelesaian, dan

masalah nyata yang terkait dengan persamaan dan pertidaksamaan linier dalam tanda

mutlak.

Tugas Rumah

d) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik

e) Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah
mengerjakan tugas rumah dengan baik

f) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan
untuk mendapatkan penilaian

8. Keterampilan

Penilaian Unjuk Kerja

Mengerjakan latihan soal-soal terkait materi yang diajarkan.

Penilaian Proyek

Penilaian Produk

Penilaian Portofolio

Menyusun dan membuat rangkuman dari tugas-tugas yang sudah diselesaikan,
kemudian membuat refleksi diri.

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS
(Bentuk Uraian)

Soal Tes Uraian

6. .
7. .
8. .
9. .
10..

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran

Alternatif
jawaban

Penyelesaian Skor

1

2

3




4 2
5 2
Jumlah 10

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh % 10

5

Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Uraian

Topik e
Indikator : ...l
Soal R

Pedoman Penskoran

No Jawaban Skor

a.

b

Skor maksimal

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN -TERTULIS
(Pilihan Ganda)

Pilih Satu Jawaban yang paling tepat !

1.
a.
b.
C
d.
e.
dst.
Kunci Jawaban Piliahan Ganda dan Pedoman Penskoran
FUEELT Penyelesaian Skor
Jawaban
1 1
2 1
3 1
4 1
1
20 1
Jumlah 20

- umlah skor yang diperoleh
Nilai =1 32'0 £°p X 10

Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Pilihan Ganda

Topik e
Indikator : ...




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN (ANALISIS)- TES TERTULIS

N
N SK
Nl A PILIHAN GANDA ESSAY OR |I_
©| Mororofo o of o[ of o e[ 2[ 1] I[ T] L[ L[] L[ [ 2[ 0[] O] O] O[ P| | A
1/2|3[4|5/6/7/8]9[0]1/2]3/4]5/6/7]/8/9/0/1[2/3/4|5|G [
1
2
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan
KELAS @ .cccviiiiniennnnn
Pernyataan
Pzn%gggkag;an Kebenaran }:ﬁte%?:;]n Dan lain
N ri gagasan yang Konsep Pengy sebaginya
o | Nama Peserta Didik orisinil istilah
% % % %
5 S s S S| & || 2
[ = [ =
1
2
Penilaian pengetahuan - Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Nama Pernyataan
Peserta Pengungkapan Kebenaran Ketepatan Jumlah
Didik | gagasan yang orisinil konsep penggunaan istilah
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK | YA | TIDAK
Fitria
Gina
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
PENILAIAN PENUGASAN
Penilaian Pengetahuan - Penugasan
Mengidentifikasi .........................
Tugas

: Menyusun laporan hasil percobaan tentang cara kerja
tertulis dengan berbagai media.
Indikator : membuat laporan hasil percobaan cara kerja

......................... Se€cara




Langkah Tugas :
5. Lakukan observasi ke pasar atau tempat lainnya untuk mendapatkan informasi mengenai

7. Diskusikan hasil observasi yang kamu lakukan beersama teman-temanmu untuk menjawab
pertanyaan berikut:
d. Jenis.......coooiiiiiiiiiii apa yang paling banyak kamu temukan dipasaran?
e. Bagaimana yang terjadi?
f.  Keuntungan apa yang diperoleh dalam kehidupan?

8. Tuliskan hasil kegiatannmu dalam bentuk laporan dan dikumpulkan serta dipresentasikan
pada kegiatan pembelajaran berikutnya

Rubrik Penilaian

[ Kelompok
No. Kriteria

9|8 |7|6|5|4[|3]2]|1

Kesesuaian dengan konsep dan prinsip bidang studi

Ketepatan memilih bahan

Kreativitas

Ketepatan waktu pengumpulan tugas

GBI WO|IN|F-

Kerapihan hasil

Jumlah skor

Keterangan: 100 = sangat baik, 75 = baik, 50 = cukup baik, 25 =
kurang baik

. lahSk
NilaiPerolehan =22ahskor

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN - UNJUK KERJA

Pekerjaan :

Tabel : Rubrik Penilaian Unjuk Kerja

Tingkat Kriteria

4 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang berhubungandengan tugas ini.
Ciri-ciri:

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan penerapan konsep yang
berhubungandengan tugas ini

3 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang berhubungandengan tugas ini.
Ciri-ciri:

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada satu jawaban salah.
Sedikitkesalahanperhitungandapatditerima

2 Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami masalah yang berhubungan




Tingkat Kriteria

dengan tugas ini. Ciri-ciri: Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan
ada jawaban tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan.

1 Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada pengetahuanbahasa
Inggris yang berhubungan dengan masalah ini. Ciri-ciri: Semua jawaban salah, atau
Jawaban benar tetapi tidak diperoleh melalui prosedur yangbenar.

0 Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN- UNJUK KERJA

KELAS @ ..ccevvviniene
. Tingkat -
No Nama Siswa 7 3 > 1 Nilai Ket.
4,
5.
6.
Lembar Pengamatan
Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja/Kinerja/Praktik
Topik o
Kl D Bt 000000000090000000 B
KD oo o o o ca oo A
Indikator © ...
No | Nama Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Akhir Jumlah
Percobaan Percobaan Percobaan Skor
1
2
No | Keterampilan yang dinilai | Skor Rubrik
Persiapan Percobaan - Alat-alat tertata rapih sesuai dengan
(Menyiapkan alat Bahan) keperluannya
30 |- Rangkaian alat percobaan tersusun dengan
1 benar dan tepat

- Bahan-bahan tersedia di tempat yang sudah
ditentukan.

20 | Ada 2 aspek yang tersedia

10 | Ada 1 aspek yang tersedia

Pelaksanaan Percobaan - Menggunakan alat dengan tepat

- Membuat bahan percobaan yang diperlukan
dengan tepat

- Menuangkan / menambahkan bahan yang
tepat

- Mengamati hasil percobaan dengan tepat

20 | Ada 3 aspek yang tersedia

10 | Ada 2 aspek yang tersedia

Kegiatan akhir praktikum - Membuang larutan atau sampah ketempatnya

30 |- Membersihkan alat dengan baik

3 - Membersihkan meja praktikum

- Mengembalikan alat ke tempat semula

20 | Ada 3 aspek yang tersedia




| | 10 | Ada 2 aspek yang tersedia

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN - PROYEK

Orientasi Masalah:

Bentuklah tim kelompokmu, kemudian pergilah ke .................. yang ada di
................. mu. Ambil alat ................. yang digunakan untuk .................... terhadap
.................................. antara ............... terhadap .............yang berada di
.............. , lakukan berulang-ulang sehingga kamu menemukan ................yang
.................. antara ................dengan ............... tersebut!

Langkah-langkah Pengerjaan:
11. Kerjakan tugas ini secara kelompok. Anggota tiap kelompok paling banyak 4 orang.
12. Selesaikan masalah terkait ...............

13.Caridata ............... dSngADI Lot L L tersebut
14. Bandingkan untuk mencari .............. umum jumlah ........................ pertahun
15. Lakukan prediksi ................. derfpfret s 1T tersebut

16. Hasil pemecahan masalah dibuat dalam laporan tertulis tentang kegiatan yang dilakukan
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan pemecahan masalah, dan pelaporan hasil
pemecahan masalah

17. Laporan bagian perencanaan meliputi: (a) tujuan kegiatan, (b) persiapan/strategi untuk
pemecahan masalah

18. Laporan bagian pelaksanaan meliputi: (@) pengumpulan data, (b) proses pemecahan
masalah, dan (c) penyajian data hasil

19. Laporan bagian pelaporan hasil meliputi: (a) kesimpulan akhir, (b) pengembangan hasil
pada masalah lain (jika memungkinkan)

20. Laporan dikumpulkan paling lambat ............... minggu setelah tugas ini diberikan

Rubrik Penilaian Proyek:

Kriteria Skor

Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 4
Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang benar dan tepat

Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan masalah
yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti

Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, terdapat
pengembangan hasil pada masalah lain
Kerjasama kelompok sangat baik

Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 3
Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang benar dan tepat

Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan masalah




Kriteria

Skor

yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti

Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, tidak terdapat
pengembangan hasil pada masalah lain

Kerjasama kelompok sangat baik

e Jawaban benar tetapi kurang sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 2

e Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

e Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang kurang jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat

e Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, pemecahan
masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data kurang berbasis bukti

e Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang kurang sesuai dengan data, tidak
terdapat pengembangan hasil pada masalah lain

e Kerjasama kelompok baik

e Jawaban tidak benar 1

e Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan

e Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang tidak jelas dan persiapan/strategi
pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat

e Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, pemecahan
masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data tidak berbasis bukti

e Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang tidak sesuai dengan data, tidak
terdapat pengembangan hasil pada masalah lain

o Kerjasama kelompok kurang baik

Tidak melakukan tugas proyek 0

Penilaian Keterampilan — Proyek

Mata Pelajaran Do W Guru Pembimbing
Nama Proyek B 00000000 I Nama
Alokasi Waktu . N Kelas )
Skor
No Aspek (0—100)
PERENCANAAN :
a. Rancangan Alat
1 - Alat dan bahan

- Gambar rancangan/desain
b. Uraian cara menggunakan alat

PELAKSANAAN :

a. Keakuratan Sumber Data / Informasi
2 b. Kuantitas dan kualitas Sumber Data
c. Analisis Data

d. Penarikan Kesimpulan

LAPORAN PROYEK :
3 a. Sistematika Laporan
b. Performans




| c. Presentasi

Total Skor

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
PENILAIAN PRODUK

Nama Produk S
Nama Peserta Didik R

No Aspek Skor
1 Perencanaan Bahan 25150 | 75| 100
2 Proses Pembuatan

d. Persiapan Alat dan Bahan
e. Teknik Pengolahan
f. K3 ( Keamanan, Keselamatan, dan Kebersihan)

3 Hasil Produk
f. Bentuk Fisik

g. Bahan
h.  Warna
i. Pewangi
I %
Total
Skor

» Aspek yang dinilai disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat

»  Skor diberikan tergantung dari ketepatan dan kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin

lengkap dan tepat jawaban, semakin tinggi perolehan skor.

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

PENILAIAN PORTOFOLIO

Rubrik Penilaian

Nama siswa L eeeeererereseienenens
Kelas Y Gieme s
No Kategori Skor | Alasan
1 | Apakah portofolio lengkap dan sesuai dengan rencana?
2 | Apakah lembar isian dan lembar kuesioner yang dibuat sesuai?
3 | Apakah terdapat uraian tentang prosedur pengukuran/pengamatan yang

dilakukan?

Apakah isian hasil pengukuran/pengamatan dilakukan secara benar?

Apakah data dan fakta yang disajikan akurat?

Apakah interpretasi dan kesimpulan yang dibuat logis?

Apakah tulisan dan diagram disajikan secara menarik?

XN |9~

Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan lugas,
sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD?

Jumlah




Kriteria: 100 = sangat baik, 80 = baik, 60 =
cukup, 40 = kurang, dan 20 =
sangat kurang

Skor Perolehan

Nilai Perolehan =
ilai Perolehan 20

Penilaian Keterampilan — Produk

Mata Pelajaran e Nama Peserta Didik
Nama Produk e Kelas

Alokasi Waktu e

Skor
No Aspek (0—100)
1 Tahap Perencanaan Bahan
Tahap Proses Pembuatan :
2 a. Persiapan alat dan bahan
b. Teknik Pengolahan
c. K3 (Keselamatan kerja, keamanan dan kebersihan)
Tahap Akhir (Hasil Produk)
3 a. Bentuk fisik
b. Inovasi
Total Skor
Penilaian Keterampilan - Portofolio
Mata Pelajaran e I e =
Kelas/Semester | N — e ¥
Peminatan . S e N
Tahun Ajaran : 2015/2016
Judul portofolio : Pelaporan merancang /perakitan alat praktikum dan Penyusunan laporan
praktikum
Tujuan . Peserta didik dapat merancang/merakit alat dan menyusun laporan

praktikum bidang studi sebagai tulisan ilmiah

Ruang lingkup

Karya portofolio yang dikumpulkan adalah laporan seluruh hasil rancangan/rakitan alat dan

laporan praktikum bidang studi semester 1

Uraian tugas portofolio

1. Buatlah laporan kegiatan merancang/merakit alat, laporan praktikum bidang studi sebagai
tulisan ilmiah

2. Setiap laporan dikumpulkan selambat-lambatnya seminggu setelah peserta didik melaksanakan
tugas

Penilaian Portofolio Penyusunan Laporan Perancangan Percobaan dan Laporan Praktik
Mata Pelajaran SRR
Alokasi Waktu . 1 Semester
Sampel yang dikumpulkan . Laporan
Nama Peserta didik P
Kelas e
Aspek yang dinilai
N . Period PV . . Tata Catata
Indikator Kebenara | Kelengkapa | Sistematik n/
0 e Bahas g
n Konsep n gagasan a a Nilai
1] ...
2 | Menyusun
laporan




perancanga
n
percobaan
3 | Menyusun
laporan
praktikum

Rubrik Penilaian portofolio Laporan Praktikum
No Komponen Skor

1 | Kebenaran Konsep | Skor 25 jika seluruh konsep bidang studi pada laporan benar
Skor 15 jika sebagian konsep bidang studi pada laporan benar
Skor 5 jika semua konsep bidang studi pada laporan salah
2 | Kelengkapan Skor 25 jika kelengkapan gagasan sesuai konsep
gagasan Skor 15 jika kelengkapan gagasan kurang sesuai konsep
Skor 5 jika kelengkapan gagasan tidak sesuai konsep
3 | Sistematika Skor 25 jika sistematika laporan sesuai aturan yang disepakati
Skor 15 jika sistematika laporan kuang sesuai aturan yang
disepakati

Skor 5 jika sistematika laporan tidak sesuai aturan yang
disepakati
4 | Tatabahasa Skor 25 jika tatabahasa laporan sesuai aturan
Skor 15 jika tatabahasa laporan kuang sesuai aturan
Skor 5 jika tatabahasa laporan tidak sesuai aturan

Keterangan:
Skor maksimal = jumlah komponen yang dinilai x 25 = 4 x 25 = 100

. | . - lah Sk
Nilai portofolio = Nilqi= ZXmarker
Skor Maksimal

Penilaian Keterampilan — Tertulis (menulis karangan, menulis laporan dan menulis surat.)

Penilaian Keterampilan — Tertulis (menulis karangan, menulis laporan dan menulis surat.)

JUDUL

9. Pengayaan
Bagi peserta didik yang telah mencapai target pembelajaran sebelum waktu yang telah
dialokasikan berakhir, perlu diberikan kegiatan pengayaan.

10. Pengayaan
Bagi peserta didik yang belum mencapai target pembelajaran pada waktu yang telah
dialokasikan, perlu diberikan kegiatan remedial




DAFTAR NILAI SISWA SMPN 1 LAMURU

KELAS I VIIA
SEMESTER :lI
Daftar Nilai
No. Nama Siswa Nilai Siklus I | Siklus Il
awal
1 Rifki Ramadhan 60 65 70
2 Sulfikar Faihas 75 76 80
3 Rival Ramdan 85 89 91
4 Aldhi 60 60 80
5 Muh. Faghi Agsa 79 80 85
6 Ayu Lestari 79 79 81
7 Haswadi 70 77 86
8 Muhammad Farel 60 62 85
9 Silvia Mega Aviva 75 78 89
10 Aura Suci 80 80 90
11 Heriana 80 85 90
12 Muh. Rozali 69 70 85
13 Muhammad Reski 80 85 86
14 Ihsan Tahir 75 77 85
15 Harfiansyah 69 69 87
16 Muh. Syamsul Reza 78 78 88
17 Reska Ramadana 83 85 85
18 Reski Ramadani 70 76 85
19 Sahrul Kasim 60 63 86
20 Nur Atika Ratih 80 84 89
21 Pian 85 85 88
22 A. Asfira Amriana 85 95 98
23 Muh. Ramdan 60 66 87
24 Muh. Fatir Ramadhan 85 86 85




25 Fais Pratama 60 64 85
26 Muh. Ilham 85 87 92
27 Aril Kurniawan 80 81 85
28 Andi Muh. Fahril 65 68 75
29 Regina Anugrah Faizmah 87 91 95
30 Rifan Facrun 80 83 89
31 Resky 65 67 85
32 Suleman Arrahman 75 76 85
33 Suci Ramadhani 76 79 83
34 Ahmad 80 83 85
35 Nisa Nurfitri 84 86 94
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Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.



DOKUMENTASI










A

Wil

._ i ,
i “ :
I ) ! \ \_. LN

lilirgmmn - y




g,gﬁ

gg

1 :_z

\ \\\ o




\
T
_///Z

//é =







